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RINGKASAN

Azelia Monica Azizu. 105080401111024. Skripsi tentang Perencanaan
Pengembangan Usaha Pengeringan lkan Asin Milik Ibu Moni Di Desa
Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, dibawah bimbingan
Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS dan Dr. Ir. Anthon Efani, MP.

Pengeringan ikan atau ikan asin pada kenyataan masih dianggap sebelah
mata dalam industri pengolahan ikan. Hal ini didasarkan pada kenyataannya,
usaha yang bergerak dibidang pengolahan ikan asin masih tampak dikelola
dengan sederhana dan dalam skala mikro.

Dalam pelaksanaan usaha pengeringan ikan asin di Kabupaten Trenggalek
khususnya di daerah Watulimo memilki beberapa potensi misal, ketersediaan
bahan baku ikan asin diperoleh dari pelabuhan ikan (PPN) sehingga jarak antara
tempat bahan baku dan tempat produksi cukup dekat serta prospek pasar yang
menjanjikan. Walaupun salah satu yang menjadi kelemahan usaha yaitu dalam
hal packing yang masih sederhana serta belum mencantumkan label dan kode
produksi. Sehingga perlu adanya pengembangan dalam modifikasi packing pada
usaha pengeringan ikan asin.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Kondisi terkini usaha pengeringan ikan
asin milik Ibu Moni dilihat dari aspek teknis, aspek pasar, aspek finansiil dan
aspek manajemen. 2). Strategi pengembangan usaha pengeringan ikan asin
milik Ibu Moni dengan analisis SWOT. 3). Perencanaan dalam pengembangan
usaha pengeringan ikan asin milik Ibu Moni.

Penelitian telah dilaksanakan pada Usaha Pengeringan lkan Asin Milik lbu
Moni Di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa
Timur, pada bulan Februari — Mei 2014.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunkaan yaitu
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif meliputi aspek
teknis, aspek pasar, dan aspek manajemen. Data kuantitatif meliputi aspek
finansiil dan analisis SWOT.

Aspek teknis meliputi Sarana produksi yang meliputi tanah dan bangunan,
bahan baku (ikan dan garam), peralatan. Prasarana produksi meliputi kondisi
jalan dan transportasi, sumber penyedia air, sistem komunikasi dan sumber
penyedia listrik. Proses pembuatan terdiri dari proses penggaraman dan
pengeringan.Setelah ikan asin kering lalu dipacking dengan menggunakan
kardus. Masa penyimpanan hanya berlangsung satu hari. Sedangkan untuk
pengangkutan menggunakan mobil pick up milik tengkulak atau pengepul

Aspek pasar meliputi produk yang ikan asin yang dihasilkan yaitu ikan
layang, ikan teri, ikan layur, ikan petek dan ikan selar. Harga Ikan asin
ditentukan sesuai dengan musim ikan saat itu. Saat musim puncak (Juli-Oktober)
ikan asin yang diproduksi yaitu ikan layang dengan harga Rp.10.000/kg, ikan
layur Rp.6.000/kg, ikan teri Rp.5.000/kg, dan ikan selar Rp.4.000/kg, sedangkan
bila musim sedang (April-Juni dan November-Desember) harga ikan layang
Rp.12.000/kg, ikan teri Rp.6.000/kg, ikan layur Rp.7.000/kg, ikan petek
Rp.4.000/kg dan ikan selar Rp.4.000/kg. Tempat dari usaha pengeringan ikan
asin ini berada di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek. Promosi yang dilakukan oleh usaha pengeringan ikan asin masih



sederhana melalui saluran komunikasi telepon. Saluran pemasaran untuk ikan
asin ini dilakukan secara tidak langsung.

Aspek finansiil usaha pengeringan ikan asin dengan melihat layak usaha
tersebut selama satu tahun dianalisis dengan perhitungan jangka pendek. Modal
tetap usaha yang digunakan sebesar Rp.15.933.500, sedangkan modal lancar
sebesar Rp.2.523.953.900 dan modal kerja sebesar Rp. 2.527.684.834. Biaya
tetap yang digunakan usaha sebesar Rp. 86.117.834, total biaya variabel
sebesar Rp 2.441.567.000 sehingga biaya total sebesar Rp. 2.527.684.834. Total
penerimaan sebesar Rp. 3.034.000.000 per sembilan bulan, keuntungan yang
didapatkan sebesar Rp. 506.315.166. R/C Ratio sebesar 1,20, rentabilitas usaha
sebesar 20,03%. BEP musim puncak ikan (Juli-Oktober) BEP unit yaitu ikan
layang sebanyak 77821,9 kg, ikan teri sebanyak 2806,5 kg, ikan layur sebanyak
1062,4 kg dan ikan selar sebanyak 1063 kg dan BEP sales yaitu ikan layang
sebesar Rp. 77.821.909, ikan layur sebesar Rp. 6.374.728, ikan teri sebesar
Rp.14.032.602, dan ikan selar sebesar Rp. 4.252.210. Sedangkan musim
sedang (April-Juni dan November-Desember) ikan pada untuk BEP unit yaitu
ikan layang sebanyak 23,66 kg, ikan layur sebanyak 83,53 kg, ikan teri sebanyak
27,84 kg, ikan selar sebanyak 69,33 kg dan ikan petek sebanyak 68,49 kg dan
BEP sales untuk ikan layang sebesar Rp 284.012, ikan layur sebesar Rp.
584.754, ikan teri sebesar Rp. 167.068, ikan selar sebesar Rp. 277.330 dan ikan
petek sebesar Rp.27.997.

Aspek manajemen meliputi kegiatan perencanaan yaitu menjaga agar
kualitas ikan, memiliki tempat produksi tetap, meningkatkan jumlah produksi, dan
mengembangkan daerah pemasaran ikan asin. Kegiatan pengorganisasian
meliputi pemilik usaha yang bertugas mengontrol kerja setiap kegiatan produksi
juga ikut membantu para pekerja. Kegiatan pengarahan dilakukan dalam bentuk
ikut bekerja sehingga tercipta komunikasi yang baik antara pemilik usaha dan
pekerja. Sedangkan kegiatan pengawasan dalam usaha ini dilakukan secara
langsung oleh pemilik usaha meliputi bahan baku (ikan dan garam), alat-alat
produksi, proses penggaraman, penjemuran sampai pada packing ikan asin.

Berdasarkan analisis SWOT adapun usaha pengeringan ikan berada di
kuadran |. Strategi yag harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif. Strategi pengembangan yang harus
dilakukan meliputi meningkatkan jumlah produksi dengan mengoptimalkan SDA
untuk memenuhi permintaan pasar, memanfaatkan bantuan pemerintah dalam
bentuk penggunaan alat produksi secara optimal untuk menghasilkan ikan asin
dan mengembangkan jaringan distibusi untuk meningkatkan wilayah pemasaran.

Perencanaan dalam pengembangan usaha pegeringan ikan asin.
Berdasarkan hasil NPV Rp. 2.938.290.771, Net B/C sebesar 185,41 , IRR
sebesar 3185 %, PP 0,04 tahun. Disimpulkan aspek finansiil jangka panjang
selama (sepuluh tahun) bahwa usaha tersebut layak untuk dapat dijalankan.

Saran yang diberikan peneliti untuk usaha pengeringan ikan asin antara
lain: pelaku usaha, diharapkan variasi bahan baku ikan asin tidak hanya sebatas
lima jenis ikan saja, tetapi dapat ditingkatkan/ dikembangkan pada bahan baku
hasil laut lainnya. Kalangan akademisi, dapat melakukan penelitian lebih lanjut
dengan sampel lebih besar dan bervariasi untuk melengkapi studi tentang
perencanaan pengembangan usaha pengeringan ikan asin. Pemerintah daerah,
diharapkan dapat memberikan batuan terkait pengembangan usaha pengeringan
ikan asin. Bantuan dapat berupa pinjaman untuk modal usaha, alat-alat produksi
yang lebih modern dan pemasaran hasil produksi.
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1. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Laut Indonesia memiliki luas kurang lebih 5,6 juta km? dengan garis
pantai sepanjang 81.000 km dengan potensi sumberdaya ikan diperkirakan
sebesar 6,4 juta ton per tahun yang tersebar diperairan wilayah Indonesia dan
perairan ZEEI (Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia), yang terbagi dalam sembilan
wilayah perairan utama Indonesia.

Potensi sumberdaya perikanan Indonesia sekitar 6 juta ton/tahun
(6.167.940 ton) sebagian besar terdiri dari ikan pelagis kecil (3.235.500 ton) atau
52,54% disusul ikan demersal (1.786.350 ton) atau 28,96% dan ikan pelagis
besar (1.975.050 ton) atau 15,8%, sisanya terdiri dari ikan karang konsumsi,
udang, lobster, dan cumi-cumi (Diretorat Jendral Perikanan, 1999). Dengan
wilayah yang luas yang dimiiki oleh Indonesia serta potensi biota laut yang hidup
didalamnya, dapat dijadikan sumber bahan baku makanan untuk dikonsumsi oleh
masyarakat serta sebagai penopang kehidupan perekonomian masyarakat.

Trenggalek menempati wilayah seluas 126.140 Ha atau sekitar 1261,40
km? yang merupakan salah satu kabupaten yang ada di pesisir pantai selatan.
Kabupaten Trenggalek memiliki potensi sumberdaya alam pada perairan laut,
payau dan tawar. Luas zona ekonomi eksklusif (ZEE) adalah 35.558 km? dan
panjang pantai selatan Kabupaten Trenggalek kurang lebih 96 km yang sebagian
besar pantainya berbentuk teluk yang terdiri dari Teluk Panggul, Teluk
Munjungan dan Teluk Prigi yang merupakan teluk terbesar.

Dengan berdekatan langsung oleh samudra hindia menjadikannya
sebagai salah satu wilayah perikanan potensial di Jawa Timur dalam penghasil

produk perikanan selain wilayah Muncar di Banyuwangi. Produk perikanan yang



dihasilkan ditunjang pula oleh pelabuhan dan fasilitas perikanan yang memadai.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam produk olahan perikanan yang
dihasilkan seperti pemindangan, pengeringan ikan, dan pengasapan ikan.

Kabupaten Trenggalek memiliki Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN
Prigi) yang terdapat di area Teluk Prigi dan merupakan pusat berjalannya roda
ekonomi perikanan. Dasar perairan di Teluk Prigi merupakan lumpur bercampur
pasir sedikit berbatu karang dengan kedalaman sekitar 15-61 m, yang sebagian
besar pantainya sudah terbuka dan hanya sebagian kecil saja yang masih
terdapat hutan. Teluk Prigi mempunyai tiga pantai yang digunakan untuk wisata,
yaitu Pantai Damas, Pantai Prigi dan Pantai Karanggongso (Ermawan 2008).

Adapun produksi ikan laut yang dihasilkan didaerah pesisir Kabupaten
Trenggalek pada tahun 2009 cukup tinggi, seperti ikan Tongkol, Layang, Lemuru,
Cakalang serta Tuna merupakan jenis ikan yang potensial di Kabupaten
Trenggalek. Produksi ikan tersebut apabila hasilnya melimpah dan tidak laku
terjual maka hanya dibuang begitu saja untuk itu perlu adanya pengolahan lebih
lanjut sehingga nelayan tidak akan rugi. Pengolahan tersebut dengan
mengupayakan menjadi produk olahan ikan yang bisa lebih tahan lama,
mengingat sifat ikan yang cepat busuk (Wardhani.dkk, 2010).

Proses pemanfaatan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung. Secara langsung produk perikanan dapat dikonsumsi dalam tanpa
pengolahan terlebih dahulu, sedangkan secara tidak langsung berarti ikan hasil
tangkapan harus diolah terlebh dahulu sebelum dikonsumsi. Pengolahan ikan
segar menjadi poduk perikanan olahan, dapat dilakukan melalui pegolahan
modern (pengalengan) maupun pengolahan tradisional (pemindangan,
pengeringan/pengasinan).

Sebagaimana diketahui ikan merupakan produk yang sangat mudah

mengalami pembusukan. Secara umum kerusakan atau pembusukan ikan dan



hasil olahannya dapat digolongkan pada: 1) Kerusakan biologi, 2) Kerusakan
enzimatis, 3) Kerusakan fisika, 4) Kerusakan kimiawi. Untuk menghindari
pembusukan dilakukan berbagai cara salah satunya adalah melalui proses
penggaraman. Selama proses penggaraman berlangsung terjadi penetrasi
garam kedalam tubuh ikan dan keluarnya cairan dari tubuh ikan karena adanya
perbedaan konsentarsi. Cairan tersebut dengan cepat akan melarutkan kristal
garam atau pengenceran larutan garam. Bersamaan dengan keluarnya cairan
dari tubuh ikan, partikel garam pun masuk kedalam tubuh ikan. Ikan yang diolah
dengan proses penggaraman ini dinamakan ikan asin (Adawyah, 2008).

Pengawetan ikan bertujuan untuk mengurangi kadar air pada tubuh ikan
sehingga tidak ada kesempatan bagi bakteri untuk berkembang biak. Untuk
mendapatkan hasil awetan yang bermutu tinggi diperlukan perlakuan yang baik
selama proses pengawetan seperti : menjaga kebersihan bahan dan alat yang
digunakan, menggunakan bahan baku ikan yang masih segar, menjaga sanitasi
dan higine selama proses berlangsung. Ada bermacam-macam cara pengawetan
ikan, antara lain dengan cara : penggaraman, pengeringan, pemindangan,
pengasapan, peragian, dan pendinginan ikan (Esti, 2000).

Pengolahan bahan yang akan dimanfaatkan sebagai sumber bahan
makanan sangat penting dilakukan sebab bahan tersebut pada umumnya tidak
segera dipergunakan (Buckle dkk, 1985). Pengawetan dan pengolahan ikan di
Indonesia merupakan salah satu segi penting dalam industri perikanan yang
semakin berkembang, agar dihasilkan produk akhir yang berkualitas baik, maka
harus diketahui dengan betul cara-cara pengawetan yang memenuhi persyaratan
serta akibat-akibat yang ditimbulkan jika tidak dilakukan dengan baik. Salah satu
cara pengawetan ikan yang banyak dilakukan, yaitu dengan teknik pengasinan.

Pengasinan merupakan suatu cara pengolahan ikan dengan hasil produk

berupa ikan asin. Cara ini telah umum dilakukan dengan tujuan agar ikan lebih



awet atau tahan lama. Menurut Huss (1994), pengasinan adalah suatu proses
pengolahan ikan dengan cara memberikan garam sehingga mempunyai
kandungan garam sangat tinggi (NaCl yang jenuh pada fase masih mengandung
air yang kemudian dikeringkan). Cara pengolahan tersebut telah lama dilakukan
untuk beraneka ragam species ikan.

Salah satu bentuk ikan olahan yaitu ikan asin, dimana pengeringan ikan
asin adalah ikan yang telah mengalami proses penggaraman dan pengeringan.
Dalam skala nasional, ikan asin merupakan salah satu produk perikanan yang
mempunyai kedudukan penting, hampir 65% produk perikanan masih diolah
dengan cara penggaraman. Dengan demikian tidaklah mengherankan apabila
ikan asin termasuk dalam sembilan bahan pokok (sembako) penting bagi
kebutuhan masyarakat (Affrianto dan Liviawaty, 1989).

Pengeringan ikan atau ikan asin pada kenyataan masih dianggap sebelah
mata dalam industri pengolahan ikan. Hal ini didasarkan pada kenyataannya,
usaha yang bergerak dibidang pengolahan ikan asin masih tampak dikelola
dengan sederhana dan dalam skala mikro. Sedangkan untuk memenuhi
kebutuhan dan selera masyarakat yang terus berkembang, dibutuhkan
kemampuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan adanya
kontinyuitas produksi yang stabil dalam jumlah yang mampu memenuhi
kebutuhan pasar.

Untuk mengingkatkan dan mengembangkan hasil produksi perikanan
dibidang pengolahan ikan khususnya ikan asin diperlukan pengetahuan secara
menyeluruh yang berkaitan dengan usaha pengeringan ikan asin guna
mempelajari setiap aspek yang ada dalam usaha sehingga dapat menjadi acuan
untuk mengembangkan usaha yang bersangkutan dan sebagai nilai tambah bagi
perekonomian masyarakat sekitar. Salah satu daerah yang cocok dan memiliki

potensi pengembangan usaha pengeringan ikan asin adalah Kecamatan



Watulimo di Kabupaten Trenggalek. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bahan informasi tambahan untuk pertimbangan bagi pengusaha

sendiri dalam melakukan kebijakan pengembangan usahanya.

1.2 Rumusan Masalah

Kondisi potensial wilayah perikanan Indonesia menjadikannya sebagai
salah satu wilayah dengan sumberdaya perikanan yang cukup besar baik dalam
bidang perikanan tangkap maupun budidaya. Selain usaha penangkapan ikan
dan budidaya perikanan yang telah berkembang, usaha perikanan dibidang
pengolahan hasil perikanan juga berpotensi untuk berkembang seperti usaha
pengolahan ikan asin. Usaha pengeringan ikan asin merupakan salah satu
produk olahan ikan yang telah dikenal dan dilakukan oleh masyarakat sejak dulu.
Hal ini mengingat ikan asin mampu menjadi salah satu produk perikanan yang
memiliki daya simpan yang lebih lama dengan kualitas gizi yang baik serta
digemari banyak masyarakat.

Dalam pelaksanaan usaha pengeringan ikan asin di Kabupaten
Trenggalek khususnya di daerah Watulimo memilki beberapa potensi misal,
ketersediaan bahan baku ikan asin diperoleh dari pelabuhan ikan (PPN)
sehingga jarak antara tempat bahan baku dan tempat produksi cukup dekat serta
prospek pasar yang menjanjikan. Walaupun salah satu yang menjadi kelemahan
usaha vyaitu dalam hal packing yang masih sederhana serta belum
mencantumkan label dan kode produksi. Sehingga perlu adanya pengembangan
dalam modifikasi packing pada usaha pengeringan ikan asin.

Untuk itulah peneliti merasa perlu melakukan penelitian pengembangan
usaha pengeringan ikan asin, agar hal tersebut menjadi salah satu usaha yang
menghasilkan produk unggulan dan memilki daya saing yang lebih dibandingkan

produk ikan asin dari daerah lain. Untuk melakukan atau mengembangkan usaha



pengeringan ikan asin ini biasanya terdapat beberapa permasalahan yang

mendasar diantaranya, yaitu :

1.3

1.4

1.

Bagaimana kondisi terkini usaha pengeringan ikan asin anggota milik lbu
Moni dilihat dari aspek teknis, aspek pasar, aspek finansiil dan aspek
manajemen?

Bagaimana mengetahui strategi pengembangan usaha pengeringan ikan
asin anggota milik Ibu Moni dengan analisis SWOT?

Bagaimana perencanaan pengembangan usaha pengeringan ikan asin

milik Ibu Moni?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Kondisi terkini usaha pengeringan ikan asin milik lbu Moni dilihat dari
aspek teknis, aspek pasar, aspek finansiil dan aspek manajemen.

Strategi pengembangan usaha pengeringan ikan asin milik |bu Moni
dengan analisis SWOT.

Perencanaan dalam pengembangan usaha pengeringan ikan asin milik

Ibu Moni.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi :

Pelaku usaha

Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan pengembangan usaha
pengeringan ikan asin yang sudah ada.

Lembaga Akademis atau Peneliti

Sebagai pedoman untuk mengadakan kegiatan penelitian lebih lanjut.



Sebagai informasi dan bahan pertimbangan di dalam mengeluarkan
khususnya yang berhubungan

kebijakan pembangunan perikanan,
dengan usaha pengolahan ikan asin

3. Pemerintah
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian Afshoh (2008), dalam penelitiannya yang berjudul
“Studi Agribisnis /ikan Asin Pada Sub unit Pengolahan Di UD. Wijaya 99 Desa
Boncong Kecamatan bancar Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur® dengan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari beberapa
aspek agribinis ikan asin yag meliputi aspek teknis, aspek pasar, finansial, dan
manajemen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan teknik studi kasus. Data yang digunakan meliputi data primer
dan sekunder. Untuk pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan studi pustaka. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aspek teknis pengolahan ikan asin sudah berjalan lancar, tetapi besarnya
volume produksi belum bisa dipastikan untuk setiap harinya. Pemasaran produk
berjalan lancar dengan daerah pemasaran yang sudah pasti, namun harga pasar
masih dominan ditentukan pasar dan pedagang besar (agen). Secara finansial,
usaha pengasinan ikan ini menguntungkan dan usaha layak untuk dilanjutkan.
Manajemen usaha sudah baik dengan melihat bobot fungsi sebesar 75,7 dan
kenyataanya usaha berjalan dengan teratur dan stabil.

Berdasarkan penelitian Hendrik (2010), dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisis Usaha Pengolahan Ikan Asin Di Kecamatan Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara” dengan tujuan melihat kelayakan
usaha pembuatan ikan asin ditinjau dari aspek finansial serta kendala dan
permasalahan dalam pengembangan wusaha. kelapangan. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan

dari responden dengan menggunakan kuisioner yang telah terpola, sedangkan



data sekunder dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian. Dari hasil
analisa kelayakan usaha pengolahan ikan asin dapat disimpulkan usaha ini
masih layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Permasalahan yang dihadapi
oleh nelayan pengolah adalah semakin berkurangnya hasil tangkapan nelayan
dan banyaknya hasil perikanan yang dijual dalam bentuk segar.

Berdasarkan penelitian Budiyanto (2001), dalam penelitian yang berjudul
“Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan lkan dalam Pemanfaatan Tata Ruang
Lahan PPNP (Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan) Di Kota
Pekalongan” tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
membandingkan analisis tingkat kelayakan usaha penglahan ikan asin, ikan
segar, dan ikan pindang, menerapkan berapa jumlah modal yang dibutuhkan
untuk masing-masing usaha, menganalisis luas lahan yang dibutuhkan dalam
tata ruang pengolahan ikan, serta untuk mengetahui kebutuhan bahan baku dan
bahan penunjang pengolahan ikan. Metode peneitian yang digunakan adalah
studi kasus dimana sebagai kasusnya adalah berbagi unit pengolahan ikan
secara tradisional yang ada di Kota Pekalongan yaitu unit usaha pengolahan ikan
asin, ikan segar dan ikan pindang data yang diambil terdiri dari data primer dan
data sekunder. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha pengolahan
ikan di lahan sebelah barat sungai pekalongan dan lahan PPNP layak
dilaksanakan.

Berdasarkan penelitian Resmiati,dkk (2003) dengan judul penelitian
“Pengasinan lkan Teri (Stolephorus Spp) Dan Kelayakan Usahanya Di Desa
Karanghantu Serang” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara/proses
pengasinan yang dilakukan juga kelayakan usahanya. Metode yang digunakan
adalah survey dengan teknik wawancara tidak terstruktur. Selain itu, juga
dilakukan observasi lapang. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengasinan

ikan teri yang dilakukan masih bersifat tradisional dengan cara pengasinan yang
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dilakukan berturut-turut adalah : pemilahan pembersihan-penggaraman
(perbandingan ikan teri : garam = 10 : 3) - penjemuran. Secara ekonomi,
pengasinan ikan teri layak diusahakan, dilihat dari nilai B/C rasio (Cost Benefit
Ratio) sebesar 1,057 dan nilai ROI (Return of Investment) diketahui

keuntungannya Rp. 33,00 dari modal Rp. 100,00.

2.2 Perencanaan

Menurut Suandy (2001), secara umum perencanaan merupakan proses
penentuan tujuan organisasi (perusahaan) dan kemudian menyajikan
(mengartikulasikan) dengan jelas strategi-strategi (program), taktik-taktik (tata
cara pelaksanaan program) dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk
mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Sedangkan menurut
Khairuddin (1992) perencanaan pada dasarnya adalah penetapan alternatif, yaitu
menentukan bidang-bidang dan langkah-langkah perencanaan yang akan
diambil dari berbagai kemungkinan bidang dan langkah yang ada. Bidang dan
langkah yang diambil ini tentu saja dipandang sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, sumber daya yang tersedia dan mempunyai resiko yang sekecil-
kecilnya. Oleh sebab itu, dalam penentuannya timbul berbagai bentuk
perencanaan yang merupakan alternatif-alternatif ditinjau dari berbagai sudut,
seperti yang dijelaskan antara lain :

1. Dari segi jangka waktu, perencanaan dapat dibedakan : (a) perencanaan
jangka pendek (1 tahun), dan (b) perencanaan jangka panjang (lebih dari
1 tahun).
2. Dari segi luas lingkupnya, perencanaan dapat dibedakan : (a)
perencanaan nasional (umumnya untuk mengejar keterbelakangan suatu
bangsa dalam berbagai bidang), (b) perencanaan regional (untuk

menggali potensi suatu wilayah dan mengembangkan kehidupan
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masyarakat wilayah itu), dan (c) perencanaan lokal, misalnya;

perencanaan kota (untuk mengatur pertumbuhan kota, menertibkan

penggunaan tempat dan memperindah corak kota) dan perencanaan
desa (untuk menggali potensi suatu desa serta mengembangkan
masyarakat desa tersebut).

3. Dari segi bidang kerja yang dicakup, dapat dikemukakan antara lain :
industrialisasi, agraria (pertanahan), pendidikan, kesehatan, pertanian,
pertahanan dan keamanan, dan lain sebagainya.

4. Dari segi tata jenjang organisasi dan tingkat kedudukan menejer,
perencanaan dapat dibedakan : (a) perencanaan haluan policy planning,
(b) perencanaan program (program planning) dan (c) perencanaan
langkah operational planning.

Meskipun perencanaan dianggap sebagai fungsi awal dalam manajemen
namun menurut Sethi dan Hogle (1973) planning is the intermediate step
between forecasting and tactical day-to-day decision making’. Jadi, sebelum
melakukan perencanaan maka harus dilakukan peramalan terlebih dahulu yaitu
mencoba memprediksi faktor-faktor lingkungan luar perusahaan yang dapat
berdampak kepada kelangsungan hidup perusahaan di masa datang. Melakukan
peramalan bukan berarti sesuatu yang terjadi di masa depan itu dapat
berlangsung sesuai dengan prediksi namun segala resiko terhadap perusahaan
yang mungkin akan terjadi dapat dikurangi. Hasil dari perencanaan adalah
rencana yang kemudian ditindak lanjuti dengan keputusan-keputusan yang
diambil berkenaan dengan rencana yang telah dibuat. Pengambilan keputusan
terus berlangsung selama kegiatan perusahaan tetap berjalan. Keputusan yang

diambil mulai dari yang bersifat taktis sampai kepada yang bersifat strategis.
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2.3 Pengeringan lkan

Pengeringan adalah suatu metode untuk mengeluarkan atau
menghilangkan sebagian air dari suatu bahan pangan dengan cara menguapkan
air tersebut. Pada umunya kadar air bahan dikurangi sampai batas tertentu
supaya pertumbuhan mikroorganisme pembusuk dapat dihentikan (Winarno et.
al, 1980).

Proses pengeringan didasarkan pada penguapan air, karena adanya
perbedaan kandungan uap air antara udara dan produk yang dikeringkan.
Kandungan uap air udara lebih rendah dibandingkan dengan kadar air dalam
tubuh ikan sehingga terjadi proses penguapan. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kecepatan pengeringan ikan adalah kecepatan udara (angin),
kelembaban udara, suhu udara, serta keadaan fisik dan kimia ikan

(Moeljanto,1982).

2.4 Karakteristik Ikan Asin

lkan asin adalah salah satu jenis hasil pengawetan ikan yang
memanfaatkan garam sebagia bahan pengawet. Dengan penggaraman proses
pembusukan dapat dihambat sehingga ikan dapat disimpan lebih lama.
Penggunaan garam sebagai bahan pengawet terutama diandalkan pada
kemampuannya menghambat pertumbuhan baktei dan kegiatan enzim penyebab
pembusukan ikan yang terdapat didalam tubuh ikan (Suparno,1992).

Ikan asin merupakan ikan yang diolah menjadi ikan kering yang memiliki
rasa asin melalui metode penggaraman dan penjemuran. lkan asin mempunyai
kadar air rendah karena penguapan oleh panas dan penyerapan air oleh garam.
Berbagai jenis ikan yang biasa digunakan sebagai bahan dasar pembuatan ikan
asin antara lain ikan kakap, ikan tenggiri, ikan layang, ikan kembung, ikan teri,

ikan petek, ikan mujair dan ikan bulu ayam (Santoso, 1998).



13

Setelah melalui proses penggaraman, ikan dikeringkan dengan dijemur
maupun dengan alat pengering buatan. Kerena dalam kondisi kering dan asin,
ikan menjadi lebih tahan untuk disimpan dalam waktu yang jauh lebih lama dari
pada dalam keadaan segar. Daya awet produk yang dihasilkan dari pengasinan
juga sangat dipengaruhi kualitas pengeringan. Bila ikan yang dikeringkan tidak
sampai cukup kering, berbagai kerusakan timbul sebagai akibat aktivitas bakteri,

jamur dan mengkin juga serangga (Suparno,1992).

2.5 Usaha Pengeringan Ikan Asin

Ikan asin termasuk didalam sembilan bahan-bahan pokok di Indonesia.
Minat terhadap ikan asin umumnya bukannlah kerana oleh tingginya kadar
protein, tetapi karena rasanya yang khas. lkan asin yang terdapat dipasarksn
dibedakan atas ikan asin kering dan ikan asin basah, dan masing-masing
mempuyai penggemar tersendiri. lkan asin mempunyai prospek pemasaran yang
baik di Indonesia. Ikan asin yang umum terdapat dipasaran adalah ikan lemuru,
selar, tembang, layang, kembung pari, dan ikan cucut (Iriyanto,1992).

Pengolahan ikan asin adalah cara pengawetan ikan yang telah kuno,
tetapi saat ini masih banyak dilakukan oleh orang diberbagai negara. Di
Indonesia, bahkan ikan asin masih menempati posisi sebagai salah satu bahan
pokok kehidupan rakyat banyak walaupun terdapat kecendurungan bahwa

konsumsi ikan asin semakin menurun (Suparno,1992).

2.6 Perencanaan Usaha Perikanan

Menurut Primyastanto (2011), agar kegiatan usaha atau proyek dapat
berjalan dengan baik dan bermanfaat bagi konsumen maupun produsen, maka
harus direncanakan sebaik-baiknya. Rencana yang baik harus kongkrit dan

ditetapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan ini dilaksanakan secara operasional.



14

Penyusunan rencana bisnis sangat penting dan diperlukan, agar calon
pengusaha dapat mempersiapkan usahanya dengan matang dan untuk
mengetahui apakah rencana bisnisnya layak atau tidak untuk dilaksanakan.
Dengan perencanaan bisnis akan dapat dihindari kerugian-kerugian, bagi yang
bersifat operasional maupun strategis organisasional. Lebih lanjut dapat
dikatakan bahwa suatu rencana bisnis layak untuk dijalankan apabila memenuhi
beberapa kriteria berikut ini :

+ Kelayakan hukum, artinya rencana bisnis tersebut dapat dijamin serta
mendapat dukungan hukum dalam pelaksanaannya atau tidak
bertentangan dengan hukum yang berlaku.

+ Kelayakan organisasi dan manajemen, artinya rencana bisnis tersebut
dapat dikelola secara baik oleh tim manajemen yang sudah
direncanakan.

+ Kelayakan ekonomis, artinya secara perhitungan ekonomi mempunyai
kemampuan dan peluang untuk dikembangkan.

* Kelayakan teknis, artinya secara operasional dapat dilaksanakan sesuai.
dengan rencana bisnis yang akan diperdagangkan atau sesuai dengan
skala ekonomi yang direncanakan.

+ Kelayakan finansial, artinya secara perhitungan finansial diperkirakan
dapat menghasilkan keuntungan sesuai dengan yang direncanakan.
Dalam melakukan pembuatan dan penilaian studi kelayakan melalui

tahap-tahap yang telah ditentukan, hendaknya dilakukan secara benar dan
lengkap. Kemudian setiap tahapan memiliki berbagai aspek yang harus diteliti,
diukur, dan dinilai sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Ada beberapa
aspek yang perlu dilakukan studi untuk menentukan kalayakan suatu usaha.
Masing-masing aspek tidak berdiri sendiri, akan tetapi saling berkaitan. Secara

umum, prioritas aspek-aspek yang perlu dilakukan studi kelayakan sebagai
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berikut : aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan/finansial, aspek
teknis/operasi, aspek manajemen/organisasi, aspek ekonomi sosial, dan aspek

dampak lingkungan (Kasmir dan Jakfar 2012).

2.6.1 Aspek Teknis

Menurut Primyastanto (2011), aspek teknis merupakan suatu aspek yang
berkenaan dengan teknis dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai
dibangun. Aspek teknis produksi adalah aspek yang berhubungan dengan
pembangunan dari proyek atau usaha yang direncanakan, baik dilihat dari faktor
lokasi, luas produksi, proses produksi, penggunaan teknologi (mesin/peralatan,
maupun keadaan lingkungan yang berhubungan dengan proses produksi
(Ibrahim, 2000).
2.6.1.1 Pengadaan Bahan Baku

Bahan baku adalah barang-barang yang digunakan dalam proses
produksi dimana barang-barang tersebut dapat diperoleh dari alam, dibeli dari
supplier, ataupun dibuat sendiri oleh perusahaan yang membutuhkannya. Bahan
baku untuk pengolahan ikan asin diperoleh dari penangkapan dilaut.
Penangkapan ikan adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh ikan di
perairan yang tidak dibudidayakan, dengan alat tangkap ataupun secara apapun
termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut,
menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan ikan dengan tujuan komersial.

Usaha untuk menyediakan bahan baku yang cukup untuk proses produksi
harus ditempuh dengan melaksanakan pembelian bahan baku tersebut selama
proses produksi berjalan. Menurut Soekanto dan Indrio (1982), terdapat dua
alternatif pembelian yaitu :

1. Dibeli sekaligus sejumlah keseluruhan kebutuhan tersebut dan

kemudian disimpan digudang, sedangkan setiap kali dibutuhkan untuk
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proses produksi dapat diambil dari gudang. Dengam cara ini maka
proses produksi akan berjalan dengan lancar, namun perusahaan harus
menanggung biaya persediaan dan penyimpanan yang cukup tinggi.

2. Berusaha memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut dengan membeli
berkali-kali dalam jumlah kecil dalam tiap kali pembelian. Cara ini akan
membawa kemungkinan terlambatnya bahan baku.

2.6.1.2 Pengolahan lkan Asin

Ikan asin adalah salah satu komoditi perikanan yang saat ini makin
banyak diminati dipasaran, karena nilai gizinya yang cukup tinggi dan harganya
terjangkau. Pengolahan ikan asin dijumpai disemua pusat produksi hasil
perikanan. Semua jenis ukuran ikan, ukuran dan mutu dapat diolah menjadi ikan
asin. Karena itu beragam jenis ukuran, bentuk dan mutu ikan asin dijumpai dalam
pasar. Namun untuk mendapatkan mutu ikan asin yang baik memerlukan
beberapa persyaratan mengenai bahan yang digunakan (ikan, garam) dan cara
pengolahannya (Suparno,992).

Menurut Suparno (1992), tahap-tahap pengolahan ikan asin secara
umum dapat diuraikan sebagaimana berikut:

* Bahan Mentah

- Ikan ukuran besar, sedang atau kecil
- garam

+ Alat-alat yang diperlukan:

Tong penggaraman yang kedap air

Penutup tong terbuat dari papan dan pemberatnya

- Pisau

Timbangan

Keranjang plastik

Rak penjemur
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Prosedur Pengolahan

Untuk ikan-ikan besar (Kakap, tenggiri, ikan mas, dll)

- lkan yang masih segar dibelah punggungnya, buang isi perut dan insang

- Cuci dengan air bersih sehingga bebas dari darah dan lendir, kumpulkan
dalam keranjang plastik tiriskan beberapa saat

- Setelah tiris timbang berat badannya

- Timbang garam hancurkan sebanyak 20-25% dari berat badan ikan
yang akan digarami.

- Taburkan garam secukupnya dalam tong penggaraman, kemudian
susun ikan diatas taburan garam, dan taburkan garam kembali
demikian seterusnya hingga ikan terletak diantara dua lapisan garam

Untuk ikan sedang (Kembung, Layang, Mujair dan sebagainya)

- lkan sedapat mungkin dibuang isi perutnya dan insang tanpa membelah
perutnya, cuci dengan air bersih hngga bebas dari darah dan lendir.

- Tiriskan dan timbang beratnya

- Timbang garam 15-20% dari berat bersih ikan

- Isikan garam kedalam rongga perut ikan, kemudian sisanya diaduk
dengan ikan dalam tong penggaraman. Diatas tumpukan ikan diberi
papan penutup dan beban secukupnya

- lkan dibiarkan dalam tong selama 24 jam

- Selesai penggaraman ikan diangkat dari tong dan cuci dengan air
bersih sampai bebas dari kotoran dan garam yang melekat

- Tiriskan beberapa saat

- lkan diatur diatas rak penjemur sambil sesekali diaduk. Dengan panas

yang baik ikan cepat kering selama 2 hari
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- Ikan yang sudah di pak dalam peti atau keranjang bambu yang telah
dilapisi kertas dan kemudian disimpan dalam ruangan yang sejuk dan
kering.

3. Untuk ikan-ikan kecil (teri, petek, dan lain-lain)

Ikan dicuci dengan air bersih tanpa dibuang isi perut dan insang.

Masukkan kedalam keranjang plastik dan tiriskan, lalu ditimbang

Timbang garam sebanyak 5-10% dari berat ikan yang akan digarami

Ikan dan garam diaduk sampai rata dalam tong penggaraman. lkan

dibiarkan selama 24 jam atau sampai ada kesempatan untuk menjemur

Ikan yang telah digarami dicuci seperti biasa, kemudian dijemur diatas

rak penjemur. Waktu penjemuran 1-2 jam.

2.6.2 Aspek Pasar

Menurut Hushan dan Muhammad (2000) peranan analisa aspek pasar
dalam pendirian maupun perluasan usaha pada studi kelayakan proyek
merupakan variabel pertama dan utama untuk mendapat perhatian, aspek pasar
dan pemasaran.

Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam sasaran. Alat bauran
pemasaran diklasifikasikan menjadi empat unsur yang dikenal dengan empat P
yaitu produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion)
(Kotler 1997).

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), secara khusus dalam aspek pasar
dan pemasaran bahwa tujuan perusahaan untuk memproduksi atau memasarkan
produknya dapat dikategorikan sebagai berikut :

* Untuk meningkatkan penjualan dan laba

* Untuk menguasai pasar
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Untuk mengurangi saingan
Untuk menaikkan prestise produk tertentu di pasaran
Untuk memenuhi pihak-pihak tertentu

Adapun tujuan kegiatan pemasaran suatu produk atau jasa secara umum

sebagai berikut :

2.6.3

Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain memudahkan dan
merangsang konsumsi

Memaksimumkan kepuasan konsumen

Memaksimumkan pilihan (ragam produk)

Memaksimumkan mutu hidup (kualitas, kuantitas, ketersediaan, harga
pokok barang, mutu lingkungan fisik, dan mutu lingkungan kultur)
Meningkatkan penjualan barang dan jasa

Ingin menguasai pasar dan menghadapi pesaing

Memenuhi kebutuhan akan suatu produk maupun jasa

Memenuhi keinginan para pelanggan akan suatu produk atau jasa.

Aspek Finansiil

Analisis finansial diawali dengan biaya dan manfaat dari suatu proyek.

Analisis finansiil bertujuan untuk membandingkan pengeluaran uang dengan

revenue earning proyek. Apakah proyek itu terjamin dengan dana yang

diperlukan. Apakah proyek akan mampu membayar kembali dan apakah proyek

akan berkembang sehingga secara finansial dapat berdiri sendiri (Kadariah et al,

1999).

Aspek keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk menilai

keuangan perushaan secara keseluruhan dan merupakan salah satu aspek yang

sangat penting untuk diteliti kelayakannya. Penilaian aspek keuangan meliputi

penilaian sumber-sumber dana yang diperoleh, kebutuhan biaya investasi,
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estimasi pendapatan dan biaya investasi selama beberapa periode termasuk
jenis-jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama umur investasi, proyeksi
neraca dan laporan laba rugi untuk beberapa periode kedepan, kriteria penilaian
investasi dan rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan

perusahaan (Primyastanto, 2011).

2.6.3.1 Aspek Finansiil Jangka Pendek
a. Permodalan

Modal usaha dalam pengertian ekonomi adalah barang atau uang yang
bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja bekerja untuk
menghasilkan suatu barang baru, modal usaha tersebut biasanya berupa modal
tetap/aktiva dan modal kerja (Riyanto, 1995).
b. Biaya Produksi

Secara umum biaya adalah sesuatu atau jumlah uang yang
dikeluarkan/dikorbankan guna mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut dapat
diartikan sebagai pegorbanan barang atau jasa. Adapun dilihat secara khusus
biaya tersebut dapat dibagi menjadi 2 (dua) investasi yaitu biaya tetap (Fixed
Cost) dan biaya Variabel (Variable Cost) (Adi, 2011).
C. Penerimaan

Penerimaan produksi total adalah penerimaan penjualan total dikurangi
dengan biaya penjualan. Ini adalah penerimaan penjualan yang diberikan kepada
bagian produksi dari perusahaan. Revenue yang berarti penerimaan adalah
sebagai jumlah yang diperoleh dari penjualan sejumlah output yang dihasilkan
seorang produsen atau perusahaan. Penerimaan atau revenue, adalah
penghasilan dari penjualan barang-barang atau barang-barang dagangan

(Harahab, 2010).
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Menurut Rahardi (1997), penerimaan (TR) didapat dari perkalian antara
produk yang dihasilkan (Q) dengan harga satuan produk (P). Penerimaan
dirumuskan sebagai berikut :

TR=PXQ
Dimana :
TR = Total Revenue (penerimaan)
P = Harga satuan Produk
Q = Jumlah Produk yang terjual
d. Keuntungan

Keuntungan atau laba adalah selisih antara penerimaan (TR) dengan
total biaya (TC). Menurut Soekartawi (1995), keuntungan atau laba usaha adalah
besarnya penerimaan setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk proses
produksi, baik biaya tetap maupun biaya tidak tetap. Keuntungan usaha ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

m=TR-TC
Dimana :
T : Keuntungan
TR : Total Revenue

TC : Total cost
Kriterianya adalah :

* Apabila TR>TC, maka usaha tersebut untung atau laba.

* Apabila TR=TC, maka usaha tersebut impas.

» Apabila TR<TC, maka usaha tersebut rugi
e. R/C Ratio

Analisis RC Ratio merupakan alat analisis untuk melihat keuntungan

relatif suatu usaha dalam satu tahun terhadap biaya yang dipakai dalam kegiatan

tersebut (Effendi dan Oktariza, 2006). Revenue cost ratio (RC ratio) ini dapat
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dihitung dengan membagi total penerimaan (TR) terhadap biaya total (TC).
Menurut Effendi dan Oktariza (2006), secara sistematis RC ratio ini bisa dihitung

dengan menggunakan rumus :

R/C = A
TC
Keterangan :
R/C = Perbandingan penerimaan dengan biaya
TR = Total penerimaan
TC = Biaya total
Ketentuan :

R/C rasio > 1 artinya usaha efisien dan menguntungkan
R/C rasio < 1 artinya usaha tidak efisien dan tidak menguntungkan
R/C rasio = 1 artinya usaha berada pada kondisi impas yaitu tidak memperoleh
keuntungan dan tidak mengalami kerugian.

f. Rentabilitas Usaha

Menurut Riyanto (1995), rentabiltas suatu perusahaan adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu. Besarnya Rentabilitas Usaha (RU) dapat dihitung dengan persamaan :

Laba

RU =
Modal

X100%

Dimana :
RU : Rentabilitas Usaha
Laba : Keuntungan yang didapat dalam jangka waktu tertentu
Modal : Modal kerja yang bersumber dari modal sendiri.
g. Break Event Point
Menurut Primyastanto (2011) Break Even Point atau titik impas adalah

keadaan dimana suatu usaha berada pada posisi tidak memperoleh keuntungan
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dan tidak mengalami kerugian. Cara perhitungan BEP ada 2, yaitu BEP unit dan

BEP sales. Menurut Primyastanto (2011), BEP tersebut dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

BEP atas dasar sales (BEP sales) :

BEP = &
-\ * L
S
Keterangan :

FC = Biaya tetap

VC = Biaya tidak tetap

S = Nilai penjualan (jumlah penerimaan)
BEP atas dasar unit (BEP unit) :

FC
p—v

BEP =

Keterangan :
FC = Biaya tetap
p = harga per unit

v = biaya variabel per unit

2.6.3.2 Aspek Finansiil Jangka Panjang

a. Net Present Value (NPV)

Menurut Harahab (2010), Net Present Value (NPV) merupakan selisih

antara benefit (penerimaan) dengan cost (pengeluaran) yang di present

valuekan. Kriteria ini menyatakan bahwa proyek akan dipilih apabila NPV > 0,

dan tidak akan dipilih/tidak layak untuk dijalankan NPV < 0.

n Bt—Ct

NPV = D ———

Dimana:

=1 (1+i)¢t
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Bt = Manfaat pada tahun t

Ct = Biaya pada tahun t

n = Umur proyek

i = Suku bunga (DR/%)

t = Tahun kegiatan bisnis

b. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C)

Ratio manfaat dan biaya diperoleh bila nilai sekarang arus manfaat dibagi
dengan nilai sekarang arus biaya. Net B/C menunujukan tingkat tambahan
manfaat pada setiap sebesar satu rupiah. Proyek layak dilaksanakan apabila nilai
Net B/C lebih dari satu. Secara matematis Net Benefit-Cost Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Net B/C Ratio = N e

Keterangan :
Bt = Penerimaan (benefit) yang disebabkan adanya investasi tahun ke-t
Ct = Biaya tahunan yang disebabkan adanya investasi pada ke-t

I = Tingkat suku bunga (%)

t = Umur proyek suatu usaha (t=1,2,3,....., n)

= Discount Factor (DF)

pada tahun ke-t
C. Payback Period
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), metode payback period (PP)
merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian
investasi suatu proyek atau usaha. Perhitungan ini dapat dilihat dari perhitungan
kas bersih (proceed) yang diperoleh setiap tahun. Ada dua macam modal
perhitungan yang digunakan dalam menghitung masa pengembalian investasi

sebagai berikut :
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Keterangan:
PP = Jumlah waktu (tahun/periode) yang diperlukan untuk mengembalikan
modal investasi.

I = Jumlah modal investasi.
Ab = Hasil bersih per tahun/periode atau laba bersih rata-rata per tahun.
d. Internal Rate of Return (IRR)

Menurut Husnan dan Suwarsono (2000), metode internal Rate of Return
(IRR) adlah menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang
investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa-
masa mendatan. Apabila tingkat bunga ini lebih besar daripada tingkat bunga
relevan (tingkat keuntungan yang disyaratkan), maka investasi dikatakan

menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan merugikan.

!

NPV
IRR=1——-——x(I' - I")
NPV' — NPV

Keterangan :

I’ = tingkat suku bunga pada interpolasi pertama (lebih kecil)
I” = tingkat suku bunga pada interpolasi kedua (lebih besar)
NPV’ = nilai NPV pada discount rate pertama (positif)

NPV’ = nilai NPV pada discount rate kedua (negatif)

2.6.4 Aspek Manajemen

Aspek manajemen meliputi manajemen pembangunan dalam proyek dan
manajemen dalam operasi. Manajemen pembangunan proyek adalah proses
untuk merencanakan penyiapan sarana fisik dan peralatan lunak lainnya agar
proyek yang direncanakan tersebut bisa mulai beroperasi secara komersial tepat

pada waktunya (Husnan dan Muhammad 2000).
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Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usaha — usaha para anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya organisasi lainnya agar mancapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan (Handoko, 2003). Sedangkan menurut Swastha dan Sukotjo (1988)
manajemen adalah ilmu dan seni merencanakan, mengorganisasi,
mengarahkan, mengkoordinasikan serta mengawasi tenaga manusia dengan

bantuan alat-alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.6.5 Analisis SWOT

Analisis ini didasarkan pada logika berpikir bahwa dalam menentukan
strategi kebijakan yang akan diimplementasikan, sebuah organisasi harus
memaksimalkan kekuatan dan peluang, dan sekaligus dapat meminimalkan
kelemahan dan ancaman yang ada, sehingga dapat dicapai keseimbangan
antara kondisi internal dengan kondisi eksternal (Asmarani, 2010).

Menurut Rangkuti (2011) penelitian menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua
faktor tersebut haus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah
singkatan dari Lingkungan Internal Strenghts dan Weaknesses serta lingkungan
eksternal Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal Peluang (Opportunities) dan Ancaman
(Threats) dengan faktor internal Kekuatan (Strenghts) dan Kelemahan

(Weaknesses).
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2.6.6 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan salah satu perlakuan terhadap
ketidakpastian. Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah besarnya
variabel-variabel yang penting, masing-masing dapat terpisah atau beberapa
dalam kombinasi dengan suatu persentase tertentu yang sudah diketahui atau
diprediksi. Kemudian dinilai seberapa besar sensitivitas perubahan variable-
variabel tersebut berdampak pada hasil kelayakan, nilai besarnya nilai NPV, IRR,
dan nilai Net B/C (Gittinger, 1986).

Analisis sensitivitas ini perlu dilakukan, karena dalam analisis kelayakan
suatu usaha ataupun bisnis perlunya perhitungan umumnya didasarkan pada
proyeksi-proyeksi yang mengandung ketidakpastian tentang apa yang akan
terjadi di waktu yang akan datang. Analisis ini juga merupakan analisis pasca
kriteria investasi yang digunakan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan
kondisi ekonomi dan hasil analisis bisnis jika terjadi perubahan atau

ketidakpastian dalam perhitungan biaya atau manfaat (Kadariah,et.al,1999).
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2.7 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian pengembangan usaha pengeringan

ikan asin dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Usaha pengeringan ikan asin

\:

Produksi ikan asin

v

Kondisi terkini usaha pengeringan ikan asin

Analisis Finansiil jangka pendek:
, - e Modal

f‘ZZeZE (_)rr;f;(r;?snsul ' e Biaya Produksi
. Asgek Pasar e Penerimaan
« Aspek Manajemen * R/CRatio

e Keuntungan

e Rentabilitas Usaha

e BEP

Layak
Analisis SWOT

Prospek Usaha Pengeringan Ikan Asin:
o Diharapkan permintaan pasar terus meningkat
e Kemudahan dalam proses pengolahan/teknis
e Harga ikan asin terjangkau

v

Perencanaan pengembangan usaha pengerigan ikan asin melalui aspek
finansiil jangka panjang:

* Analisis NPV

* Analisis IRR

« Analisis Net B/C
* Analisis Payback Period
« Analisis Sensitivitas

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian telah dilaksanakan pada Usaha Pengeringan lkan Asin Milik
Ibu Moni Di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek,

Jawa Timur, pada bulan Februari — Mei 2014.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.
Menurut Nazir (2009), metode deskriptif adalah satu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskipsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. la juga bersifat komperatif
dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian
yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian survai biasanya termasuk

dalam penelitian ini (Narbuko dan Achmadi, 2007).

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.
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3.3.1 Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki
(Narbuko dan Achmadi, 2007). Sedangkan menurut Nazir (2009), pengumpulan
data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat
standar lain untuk keperluan tersebut. Dalam hal ini, data yang diambil melalui
observasi mengenai aspek teknis meliputi seluruh proses pemilihan ikan dan
pengolahan, perawatan peralatan serta aspek pasar (saluran dan bauran
pemasaran) dari usaha pengeringan ikan asin tersebut.
3.3.2 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamatan atau
pengumpulan data secara tidak langsung. Pengumpulan data dengan
wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula (Sumarsono
,2004). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dari
usaha pengeringan ikan asin yang telah dijalankan tentang semua aspek yang
mempengaruhi kegiatan usaha pengeringan ikan asin tersebut.
3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan
mencatat atau menyalin dokumen atau catatan yang dapat bersumber dari
lembaga pemerintah, maupun referensi lainnya yang berguna bagi kegiatan
penelitian (Nazir, 2003). Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian iniuntuk
menunjukan gambar nyata dalam proses pengeringan ikan asin. Proses
dokumentasi ini meliputi pengambilan gambar atau foto yang berkaitan dengan
bahan baku, pengolahan menjadi ikan asin, lingkungan sekitar usaha serta

sarana dan prasarana pada usaha pengeringan ikan asin.
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3.3.4 Studi Pustaka

Menurut Narbuko dan Achmadi (2007), setiap penelitian ilmiah akan
banyak bersandarkan dan bergantung kepada kepustakaan. Dan seperti yang
dimaklumi bahwa hasil penelitian yang sudah ada belumlah bersifat final. Artinya
masih terbuka kesempatan bagi orang lain untuk mengoreksi dan bila perlu
menguji kembali hasilnya agar ada kesempurnaan. Untuk dapat
mempersoalkannya harus betul-betul mendalami mengenai tulisan-tulisan dari
kepustakaan. Dalam penelitian ini studi pustaka diperoleh dari buku-buku, hasil
penelitian (sripsi, tesis dan desertasi) serta jurnal-jurnal resmi. Tujuan studi
pustaka sebagai acuan dalam menyusun isi dari penelitian, terutama yang
berkaitan dengan aspek yang ada untuk perencanaan pengembangan usaha

pengeringan ikan asin.

3.4  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data
primer dapat berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil-hasil
pengujian (Indriantoro dan Supomo, 2009). Data primer dalam penelitian
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada usaha
pengeringan ikan asin milik Ibu Moni di Desa Tasikmadu Kecamatan Watuimo
Kabupaten Trenggalek. Data yang diperoleh yaitu berupa data yang
berhubungan dengan sumber penyediaan ikan asin, bauran pemasaran, dan
saluran pemasaran serta aspek-aspek yang mempengaruhi usaha pengeringan

ikan asin, seperti aspek teknis, manajemen, finansiil, dan pasar.
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Menurut Marzuki (2002), yang dimaksud data sekunder adalah data yang
bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari Biro
pusat statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Data
sekunder dalam penelitian diperoleh dari studi pustaka berupa laporan penelitian
terdahulu (skripsi,tesis, jurnal-jurnal), buku-buku bacaan, data monografi desa

dan sebagainya.

3.5 Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data yang dipergunakan dalam peneitian ini
adalah metode deskriptif data kualitatif dan metode deskriptif data kuantitatif,
dengan rincian sebagai berikut:

3.5.1 Analisis Data Kualitatif

Analisis Deskriptif kualitatif ~merupakan metode penelitian yang
berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2008).

Analisis data kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kelayakan uasaha berdasarkan aspek teknis, aspek pasar, aspek manajemen,
berikut adalah aspek yang perlu di analisis data kualitatif:

1. Aspek Teknis

Aspek teknis dan teknologi dilakukan dengan menganalisis tingkat
kesiapan teknis dan teknologi dengan ide bisnis. Sebuah ide bisnis akan
dinyatakan layak berdasarkan aspek teknis dan teknologi jika diperoleh lokasi

yang layak, dapat mencapai luas produksi yang optimal, tersedia teknologi, dan
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dapat menyusun layout bisnis, baik pabrik maupun kantor secara optimal
(Suliyanto, 2010).

Aspek teknis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi lokasi usaha,
penyediaan bahan baku (ikan, garam), penggunaan peralatan produksi
(timbangan, keranjang plastik, rak penjemuran) proses produksi (pemberian
garam, pembersihan ikan, pengeringan ikan) sampai menjadi ikan kering asin
yang siap dikemas.

2. Aspek Pasar

Analisis data yang digunakan untuk melakukan analisis aspek pasar dan
pemasaran adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan kondisi pasar dan strategi pemasaran yang
akan dijalankan, sedangkan analisis kuantitatif menggunakan analisis permintaan
(demand) dan penawaran (supply) untuk menentukan besarnya permintaan dan
penawaran produk yang dihasilkan. Analisis kuantitatif yang dapat digunakan
pada aspek pasar dan pemasaran adalah analisis statistik (trend, regresi,
korelasi), yang digunakan untuk memproyeksikan besarnya permintaan
(demand) dan penawaran (supply) (Suliyanto, 2010). Aspek pasar yang dianalisis
meliputi daerah pemasaran, saluran pemasaran, harga dan cara pembayaran.

3. Aspek Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usaha—usaha para anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya organisasi lainnya agar mancapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan (Handoko, 2003).

Dalam suatu unsur-unsur manajemen sangat diperlukan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan dan berperan

dalam usaha pengeringan ikan asin. Adapun data-data yang dianalisis tersebut
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meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan

(actuating) dan pengawasan (controling).

3.5.2 Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

Penelitian kuantitatif yang mempunyai tujuan untuk menguiji atau verifikasi
teori, meletakkan teori secara deduktif menjadi landasan dalam penemuan dan
pemecahan masalah penelitian. Teori merupakan kerangka dalam penelitian
kuantitatif yang melandasi perumusan masalah atau pertanyaan, pengembangan
hipotesis, pengujian data, dan pembuatan kesimpulan (Indriantoro dan Supomo,
2009). Analisa data deskriptif kuantitatif pada penelitian ini dilakukan pada
analisis SWOT dan aspek finansial.

1. Analisis SWOT

Analisis ini didasarkan pada logika berpikir bahwa dalam menentukan
strategi kebijakan yang akan diimplementasikan, sebuah organisasi harus
memaksimalkan kekuatan dan peluang, dan sekaligus dapat meminimalkan
kelemahan dan ancaman yang ada, sehingga dapat dicapai keseimbangan
antara kondisi internal dengan kondisi eksternal (Asmarani, 2010).

Menurut Rangkuti (2008) penelitian menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua
faktor tersebut haus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah
singkatan dari Lingkungan Internal Strenghts dan Weaknesses serta lingkungan
eksternal Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal Peluang (Opportunities) dan Ancaman
(Threats) dengan faktor internal Kekuatan (strenghts) dan Kelemahan
(weaknesses). Berikut ini terdapat penjelasan diagram Analisis SWOT.

Kuadran 1: merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan

tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
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memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth oriented strategy).

Kuadran 2: meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar).

Kuadran 3: perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar tetapi di
lain pihak menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal.
Kondisi kuadran 3 ini mirip dengan Question Mark pada BCG Matrik.
Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah—
masalah internal perusahaan sehingga adapat merebut peluang
pasar yang lebih baik.

Kuadran 4: ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan

tersebut menghadapi barbagai ancaman dan kelemahan internal.

[ Berbagi Peluang ]

3.Mendukung L Mendukung

strategi turn strategl

\ around agresif

[ Kekuatan eksternal ] S Kekuatan Internal ]

4. Mendukung 2. Mendukung

strategi strategi
defensif defersifikasi

A

[ Berbagi ancaman ]

Gambar 2. Matrik Grand Strategi
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IFAS

EFAS

STRENGTHS (S)
Tentukan 5 — 10
faktor-faktor kekuatan

internal

WEAKNESSES (W)
Tentukan 5 — 10
faktor-faktor

kelemahan internal

OPPORTUNIES (O)
Tentukan 5 — 10
faktor-faktor peluang

STRATEGI SO
menggunakan kekuatan

untuk memanfaatkan

STRATEGI WO
meminimalkan

kelemahan untuk

Tentukan 5 — 10
faktor-faktor ancaman

eksternal

menggunakan kekuatan
untuk mengatasi

ancaman

eksternal peluang memanfaatkan
peluang
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

meminimalkan
kelemahan dan

menghindari ancaman

Menurut Rangkuti (2006) cara—cara penentuan tabel IFAS (Internal

Strategic Factors Analysis Summary) disusun untuk merumuskan faktor — faktor

strategis internal tersebut dalam kerangka Strenght and Weakness perusahaan.

Tahapnya adalah :

a) Tentukan faktor — faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan

perusahaan dalam kolom 1

b) Beri nilai bobot pada masing — masing faktor tersebut dengan skala mulai

dari 1,0 (paling penting) samapai 0,0 (tidak penting), berdasarkan

pengaruh faktor — faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan.

(semua boot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00)

C) Hitung nilai rating (dalam kolom 3) untuk masing - masing faktor dengan

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor),

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk
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kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat
baik) dengan membandingkannya dengan rata- rata industri atau dengan
pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, kebalikannya.
Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali dibandingkan
dengan rata — rata industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan
perusahaan dibawah rata — rata industri, nilainya adalah 4.

Kalikan nilai bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing — masing faktor yang nilainya bervariasi mulai
dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).

Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor —
faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam
kelompok industri yang sama.

Sedangkan faktor strategi eksternal (EFAS) meliputi:

Tulislah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman)
Pada bobot masing—masing faktor dalam kolom 2 beri nilai mulai dari 1,0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor — faktor
tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor
strategis

Beri nilai rating (dalam kolom 3) untuk masing — masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) samapai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif

(peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya
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kecil, diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah
kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar ratingnya
adalah 1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit ratingnya 4.

d) Kalikan nilai pada bobot kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan
untuk masing — masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0
(outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).

e) Jumlahkan nilai pada skor pembobotan (pada kolom 4), untuk
memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan.
Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi
terhadap faktor — faktor strategis eksternalnya. Total skor ini dapat
digunakan untuk membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan

lainnya dalam kelompok industri yang sama.

2. Aspek Finansiil
Untuk mempelajari aspek finansiil dari usaha pengeringan ikan asin,
peneliti menggunakan analisis jangka pendek dan jangka panjang. Analisis
jangka pendek meliput modal, biaya produksi, penerimaan, R/C ratio,
keuntungan, rentabilitas usaha, dan Break Event Point (BEP), sedangkan
jangka panjang meliputi NPV, IRR, Net B/C Ratio, Payback period dan analisis
sensitivitas. Untuk lebih terperinci dijelaskan sebagai berikut:
a. Analisis Jangka Pendek
e Modal
Modal usaha dalam pengertiam ekonomi adalah barang atau uang yang
bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja bekerja untuk
menghasilkan suatu barang baru, modal usaha tersebut biasanya berupa modal

tetap/aktiva dan modal kerja (Riyanto, 1995).
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o Biaya produksi
Secara umum biaya adalah sesuatu atau jumlah uang yang
dikeluarkan/dikorbankan guna mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut dapat
diartikan sebagai pegorbanan barang atau jasa. Adapun dilihat secara khusus
biaya tersebut dapat dibagi menjadi 2 (dua) investasi yaitu biaya tetap (Fixed
Cost) dan biaya Variabel (Variable Cost) (Adi, 2011).
Biaya total adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk semua biaya

tetap dan biaya variabel.

TC=FC+VC

Dimana,
TC = Total Cost
FC = Fixed Cost (biaya tetap)
VC = Variable Cost (biaya variabel)
e Penerimanaan
Menurut Rahardi (1997), penerimaan (TR) didapat dari perkalian antara
produk yang dihasilkan (Q) dengan harga satuan produk (P). Penerimaan

dirumuskan sebagai berikut :

TR=PXQ
Dimana :

TR = Total Revenue (penerimaan)

P = Harga satuan Produk
Q = Jumlah Produk yang terjual
e R/C Ratio
Analisa usaha dengan pendekatan perhitungan R/C ratio dilakukan untuk

mengetahui kelayakan usaha dan untuk melihat perbandingan antara
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penerimaan dengan biaya dari suatu usaha (Riyanto, 1995). Untuk mengetahui

besarnya nilai R/C ratio digunakan rumus sebagai berikut :

RIC = TR

/t =1c
Keterangan :

R/C = Perbandingan penerimaan dengan biaya
TR = Total penerimaan

TC = Biaya total

Ketentuan :

R/C rasio > 1 artinya usaha efisien dan menguntungkan

R/C rasio < 1 artinya usaha tidak efisien dan tidak menguntungkan

R/C rasio = 1 artinya usaha berada pada kondisi impas yaitu tidak memperoleh

keuntungan dan tidak mengalami kerugian.

e Keuntungan

Keuntungan atau laba adalah selisih antara penerimaan (TR) dengan

total biaya (TC). Menurut Soekartawi (1995), keuntungan atau laba usaha adalah

besarnya penerimaan setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk proses

produksi, baik biaya tetap maupun biaya tidak tetap. Keuntungan usaha ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

wt=TR-TC
Dimana :
1 : Keuntungan
TR : Total Revenue

TC : Total cost

Kriterianya adalah :



. Apabila TR>TC, maka usaha tersebut untung atau laba.
. Apabila TR=TC, maka usaha tersebut impas.
. Apabila TR<TC, maka usaha tersebut rugi

e Rentabilitas Usaha

Menurut Riyanto (1995), rentabilitas suatu

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan

perusahaan
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adalah

laba selama periode

tertentu. Besarnya Rentabilitas Usaha (RU) dapat dihitung dengan persamaan :

Dimana :
RU = =22 1009
~ Modal .
Keterangan:

RU : Rentabilitas Usaha

Laba : Keuntungan yang didapat dalam jangka waktu tertentu

Modal : Modal kerja yang bersumber dari modal sendiri

e Break Event Point (BEP)

Menurut Primyastanto (2011) Break Even Point atau titik impas adalah

keadaan dimana suatu usaha berada pada posisi tidak memperoleh keuntungan

dan tidak mengalami kerugian. Cara perhitungan BEP ada 2, yaitu BEP unit dan

BEP sales. Menurut Primyastanto (2011), BEP tersebut dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

- BEP atas dasar sales (BEP sales) :

BEP =

Keterangan :
FC = Biaya tetap

VC = Biaya tidak tetap
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S = Nilai penjualan (jumlah penerimaan)

- BEP atas dasar unit (BEP unit) :

BEP =
p—vVv
Keterangan :
FC = Biaya tetap
p = harga per unit
% = biaya variabel per unit

b. Analisis Jangka Panjang
o Net Present Value (NPV)

Menurut Harahab (2010), Net Present Value (NPV) merupakan selisih
antara benefit (penerimaan) dengan cost (pengeluaran) yang di present
valuekan. Kriteria ini menyatakan bahwa proyek akan dipilih apabila NPV > O,
dan tidak akan dipilih/tidak layak untuk dijalankan NPV < 0.

Bt—-Ct
_ LW vl [
NPV = Zt:l (1+i)t

Dimana:

Bt = Manfaat pada tahun t

Ct = Biaya pada tahun t

n = Umur proyek

i = Suku bunga (DR/%)

t = Tahun kegiatan bisnis

Dengan kriteria :

NPV > 0 — maka secara finansial usaha layak untuk dilaksanakan karena

manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya.
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NPV < 0 — maka secara finansial usaha tersebut tidak layak untuk dilaksanakan,
karena manfaat yang diperoleh lebih kecil dari biaya atau cukup untuk menutup
biaya yang dikeluarkan.
NPV = 0 — maka secara finansial usaha tidak menguntungkan dan juga tidak
rugi, karena manfaat yang diperoleh hanya cukup untuk menutupi biaya yang
dikeluarkan.

¢ Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C)

Ratio manfaat dan biaya diperoleh bila nilai sekarang arus manfaat dibagi
dengan nilai sekarang arus biaya. Net B/C menunujukan tingkat tambahan
manfaat pada setiap sebesar satu rupiah. Proyek layak dilaksanakan apabila nilai
Net B/C lebih dari satu. Secara matematis Net Benefit-Cost Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Net B/C Ratio = e

Keterangan :
Bt = Penerimaan (benefit) yang disebabkan adanya investasi pada tahun ke-t
Ct = Biaya tahunan yang disebabkan adanya investasi pada tahun ke-t

i = Tingkat suku bunga (%)

1

t = Umur proyek suatu usaha (t=1,2,3,....., n) Tt

= Discount Factor (DF)

pada tahun ke-t
Dengan kriteria :
Net B/C > 1 — maka usaha layak dilaksanakan
Net B/C < 1 — maka usaha tidak layak dilaksanakan
e Payback Period
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), metode payback period (PP)

merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian
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investasi suatu proyek atau usaha. Perhitungan ini dapat dilihat dari perhitungan
kas bersih (proceed) yang diperoleh setiap tahun. Ada dua macam modal
perhitungan yang digunakan dalam menghitung masa pengembalian investasi

sebagai berikut :

Keterangan:
PP = Jumlah waktu (tahun/periode) yang diperlukan untu mengembalikan modal
investasi.
I = Jumlah modal investasi.
Ab = Hasil bersih per tahun/periode atau laba bersih rata-rata per tahun.
¢ Internal Rate of Return (IRR)

Menurut Husnan dan Suwarsono (2000), metode Internal Rate Of Return
(IRR) adlah menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang
investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa-
masa mendatan. Apabila tingkat bunga ini lebih besar daripada tingkat bunga
relevan (tingkat keuntungan yang disyaratkan), maka investasi dikatakan

menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan merugikan.

!

IRR = I NPV r—1
= ypy —wpr X )

Keterangan :
I’ = tingkat suku bunga pada interpolasi pertama (lebih kecil)
I” = tingkat suku bunga pada interpolasi kedua (lebih besar)
NPV’ = nilai NPV pada discount rate pertama (positif)
NPV” = nilai NPV pada discount rate kedua (negatif)
e Analisis sensitivitas
Analisis sensitivitas merupakan salah satu perlakuan terhadap

ketidakpastian. Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah besarnya
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variabel-variabel yang penting, masing-masing dapat terpisah atau beberapa
dalam kombinasi dengan suatu persentase tertentu yang sudah diketahui atau
diprediksi. Kemudian dinilai seberapa besar sensitivitas perubahan variable
variable tersebut berdampak pada hasil kelayakan, niali besarnya nilai NPV,

IRR,dan nilai Net B/C (Gittinger 1986).



4. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Topografi

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Jawa Timur yang terletak dibagian salatan dari wilayah Provinsi Jawa Timur,
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia dengan luas wilayah 1.264,40
Km?. Kabupaten Trenggalek berada pada koordinat 111°24' - 112°11' BT dan

70°63' - 80°34' LS. Batas-batas wilayah Kabupaten Trenggalek adalah sebagai

berikut:

Sebelah Utara : Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Ponorogo
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Barat : Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Pacitan
Sebelah Timur : Kabupaten Tulungagung

Wilayah Kabupaten Trenggalek sebagian besar atau 2/3 luas wilayah
terdiri dari tanah pegunungan sedangkan sisanya 1/3 bagian merupakan tanah
dataran rendah. Panjang pantai + 96 km dengan ketinggian tanahnya antara O
hingga 690 meter diatas permukaan laut.

Kabupaten Tenggalek terbagi atas 14 Kecamatan dan 157 desa. salah
satu kecamatan yang berbatasan dengan laut yaitu kecamatan Watulimo.
Kecamatan Watulimo adalah salah satu kecamatan yang berada di bagian
selatan dari Kabupaten Trenggalek yang berbatasan langsung dengan

Samudera Hindia. Posisi koornidat kecamatan Watulimo 111° -112° Bujur Timur
dan 7' - 8' Lintang Selatan dengan luas wilayah 137,17 km?. Batas-batas wilayah

Kecamatan Watulimo adalah sebagai berikut:
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Sebelah utara : Kecamatan Gandusari dan Kecamatan Kampak
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Barat : Kecamatan Munjugan dan Kecamatan Kampak
Sebelah Timur : Kecamatan Besuki, Kabupaten Tulungagung

Pada kecamatan Watulimo ini terdapat 12 desa yaitu meliputi: Desa
karanggadu, Desa Prigi, Desa Tasikmadu, Desa Watulimo, Desa Dukuh, Desa
Slawe, Desa Gemaharjo, Desa Pakel, Desa Margomulyo, Desa Sawahan, Desa
Ngembel, dan Desa Watuagung.

Penelitian ini dilakukan pada usaha pengeringan ikan asin Kelompok
Mawar Melati didesa Tasikmadu. Desa Tasikmadu merupakan salah satu desa
yang terdapat dikawasan Kecamatan Watulimo dengan luas wilayah 348,61 Ha
yang dipergunakan sebagai tempat pemukiman penduduk, pertanian sawah dan
perkebunan, serta bangunan lainnya. Sedangkan untuk ketinggian dari desa
Tasikmadu yaitu 5-100 m dari permukaan laut dan suhu rata-rata yaitu 32°C.

Secara geografis desa tasikmadu berbatasan dengan beberapa daerah

diantaranya:

Sebelah utara : Desa Tanggul Kendung, Kecamatan Besuki
Sebelah selatan : Samudera Indonesia, Kecamatan Watulimo
Sebelah barat : Desa Prigi, Kecamatan Watulimo

Sebelah timur : Samudera Indonesia, Kecamatan Besuki

Desa Tasikmadu terdiri dari 3 dusun, 6 RW dan 37 RT, yaitu dusun
Ketawang yang terdiri dari 2 RW dan 15 RT, dusun Gares yang terdiri dari 3 RW

dan 7 RT dan dusun Karanggongso yang terdiri dari 1 RW dan 5 RT.
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4.2 Keadaan Penduduk Desa Tasikmadu

Jumlah penduduk desa tasikmadu berdasarkan data kependudukan desa
Tasikamdu pada tahun 2012 yaitu sebanyak 10.552 jiwa yang meliputi 5.193 jiwa
laki-laki dan 5.359 jiwa perempuan. Untuk jumlah total kepala keluarga yang
mendiami desa tasikmadu yaitu sebesar 3.586 KK. Sebagian besar penduduk
yang tinggal didesa Tasikmadu mayoritas merupakan penduduk asli dari etnis
jawa sedangkan sisanya berasal dari etnis Batak, Minang, Sunda, Madura, Bali,
Banjar, Dayak dan Bugis. Untuk komunikasi penduduk setempat menggunakan
bahasa jawa dalam komunikasi sehari-hari dengan warga setempat dan
menggunakan bahasa formal atau bahasa Indonesia dalam berkomunikasi
dengan masyarakat etnis non jawa.

Penduduk desa Tasikmadu berdasarkan tingkat usia dapat dilihat pada
tabel 2. Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui bahwa penduduk desa
tasikmadu yang jumlahnya paling banyak adalah orang-orang dengan usia
produktif yaitu usia 18-56 tahun.

Tabel 2. Jumlah Penduduk desa Tasikmadu berdasarkan usia tahun 2013

Laki-laki Perempuan Presentase
No. Usia Jumlah
(jiwa) (jiwa) (%)
1. 0-1 tahun 103 108 211 1,99
2. 1-5 tahun 474 491 965 9,14
3. 5-7 tahun 412 374 786 7,44
4. 7-18 tahun 1.653 1.663 3.316 31,42
5. | 18-56 tahun 2.202 2.396 4.598 43,57
6. >56 tahun 349 327 676 6,40
Total 5.193 5.359 10.552 100

Sumber: Kantor Kepala Desa Tasikmadu Tahun 2013
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Untuk agma yang dianut oleh penduduk desa tasikmadu sebagian besar
adalah agama islam dengan jumlah 10.504 jiwa. Selain itu ada pula agama yang
dianut oleh beberapa penduduk Desa Tasikmadu, yaitu Agama Kristen dianut
oleh 27 jiwa, agama katholik dianut oleh 20 serta agama Konghuchu dianut oleh
1 jiwa. Berikut ini tabel 3 jumlah peduduk desa tasikmadu berdasarkan agama
yang dianut tahun 2013.

Tabel 3. Jumlah penduduk desa Tasikmadu berdasarkan agama yang
dianut tahun 2013

Jumlah
No. Agama Persentase (%)
(jiwa)

1. |lIslam 10.504 99,54

2. | Kristen 27 0,25

3. | Katholik 20 0,18

4. | Konghuchu 1 0,00

Total 10.552 100

Sumber: Kantor Kepala Desa Tasikmadu Tahun 2013

Tingkat pendidikan di Desa Tasikmadu sudah cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah penduduk desa Tasikmadu yang mencapai pendidikan tingkat
atas adalah sebanyak 1.642 jiwa dan 190 jiwa penduduk desa Tasikmadu telah
mencapai pendidikan perguruan tinggi. Tabel mengenai jumlah penduduk desa

Tasikamdu berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat di tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah penduduk desa Tasikmadu berdasarkan tingkat
pendidikannya tahun 2013

Laki-laki | Perempuan Jumlah Persentase
No. | Tingkat Pendidikan
(jiwa) (jiwa) (iwa) (%)
1. Belum Sekolah 79 72 151 2,13
2. | TK/playgroup 105 112 217 3,06
3. |SD 421 609 1.030 14,55
4. SMP 850 806 1.656 23,39
5. SMA 845 797 1.642 23,19
6. D1 55 40 95 1,34
7. D2 70 25 95 1,34
8. D3 85 12 97 1,37
9. S1 115 57 172 2,42
10. | S2 12 6 18 0,25
11. | Tidak Tamat SD 38 40 78 1,10
12. | Tidak Tamat SMP | 230 475 705 9,95
13. | Tidak Tamat SMA | 407 602 1.009 14,25
14. | Tidak Pernah 50 64 114 1,61
Sekolah
Total 3.362 3.717 7.079 100

Sumber: Kantor Kepala Desa Tasikmadu Tahun 2013

Penduduk desa tasikmadu mayoritas bermata pencaharian sebagai
petani dan nelayan. Hal ini sesuai dengan karakteristik wilayah desa Tasikamdu
yaitu wiayah pertanian dan perikanan. Selain itu penduduk desa Tasikmadu juga
berprofesi PNS, Pedagang keliling, peternak, TNI, POLRI dan lain-lain. Untuk

lebh jelas dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini.
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Tabel 5. Jumlah penduduk desa Tasikmadu berdasarkan mata
pencaharian tahun 2013

No. Mata Pencaharian La(Jl.(i\i/;/;‘;‘ki Per(f]fzivmvg)u R Jumlah Pers(ge/(r)l)tase
1. | Petani 1.800 260 2.060 31,75
2. | Buruh tani 235 80 315 4,85
3. PNS 45 40 85 1,31
4. Pedagang keliling 12 5 17 0,26
5. Peternak 40 2 42 0,64
6. Nelayan 3.690 0 3.690 56,87
7. Montir 12 0 12 0,18
8. Dokter Swasta 1 1 2 0,03
9. | Bidan swasta 0 1 1 0,01
10. | Perawat swasta 0 1 1 0,01
11. | Pembantu rumah tangga 0 20 20 0,30
12. | TNI 6 0 6 0,09
13. | POLRI 9 0 9 0,13
14. | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 27 12 39 0,60
15. | Pengusaha kecil menengah 25 15 40 0,61
16. | Dukun 0 4 4 0,06
17. | Dosen swasta 4 2 6 0,09
18. | Pengusaha besar 8 4 12 0,18
19. | Karyawan perusahaan swasta 17 15 32 0,49
20. | Karyawan perusahaan 10 5 15 0,23
21. | pemerintah 35 0 35 0,53
22. | Sopir 15 0 15 0,23
23. | Tukang becak 5 0 5 0,07
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No. Mata Pencaharian Lal_<_|—Lak| Pergmpuan Jumlah TV o
(jiwa) (iwa) (%)
24. | Tukang cukur, tukang batu/kayu | 25 0 25 0,38
Total 6.021 467 6.488 100

Sumber: Kantor Kepala Desa Tasikmadu Tahun 2013
4.3 Keadaan Umum Perikanan

Kabupaten Trenggalek yang merupakan salah kabupaten daerah di Jawa
Timur Kabupaten Trenggalek mempunyai potensi sumber daya alam yang cukup
besar baik pada perairan laut, perairan tawar dan perairan payau. Dimana luas
perairan Zona Ekonomi Eksekutif (ZEE) dari Kabupaten Trenggalek seluas
35.558 km? dengan panjang pantai selatan Kabupaten Trenggalek kurang lebih
96 km yang sebagian besar diantaranya berupa teluk yang terdiri dari Teluk
Panggul, Teluk Munjungan dan yang paling besar adalah Teluk Prigi.

Teluk Prigi mempunyai tiga pantai yaitu Pantai Damas di desa
Karanggandu, Pantai Ngresep di desa Tasikmadu dan desa Prigi, Pantai
Karanggongso termasuk pasir putih terletak di dusun Karanggongso desa
Tasikmadu. Desa Tasikmadu merupakan tempat sektor perikanan yang ada di
kabupaten trenggalek. Dalam proses penangkapan ikan biasanya nelayan yang
ada di desa Tasikmadu menggunakan jenis alat tangkap seperti payang, pancing
tonda, pancing ulur, pukat, jaring kutik dan jaring insang. Sedangkan untuk hasil
ikan yang dihasilkan antara lain ikan tuna, swangi, tongkol/cakalang, hiu, kakap,
tenggiri, julung-julung, pari, kuwe, laying, gurita, gulama, lumedang, kembung,

slengseng, kerapu/sunuk, teri, peperek, cucut, layur, layaran, tembang dan

lemuru.
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Untuk usaha pengolahan ikan yang ada didesa tasikmadu sebagian besar
meliputi pemindangan, pengeringan ikan, pengasapan, dan lain-lain yang
sifatnya masih tradisional dan dalam skala home industry/industri rumahan.
Sedangkan mekanisme pemasaran hasil perikanan hampir keseluruhannya
langsung dijual ke tengkulak/ padagang besar sisanya dijual ke pedagang

pengecer dan langsung ke konsumen..

4.4 Sejarah Berdirinya Usaha

Salah satu anggota kelompok “Mawar Melati” yang saya jadikan sebagai
sampel dalam penelitian ini adalah usaha ikan asin yang dimiliki oleh Ibu Moni.
Usaha ibu Moni telah dimulai sejak tahun 1981. Sebelum menjadi pengering ikan
asin dan sentrat pakan, ibu Moni bekerja sebagai buruh tani dan penjual jajan
dipasar. Kemudian setelah mendengar bahwa usaha ikan lebih menguntungkan
barulah beliau memulai usaha pengeringan ikan asin.

Pada awal dimulainya usaha ikan asin, beliau mempelajari cara atau
proses pengeringan ikan asin dengan menirukan/belajar dari orang-orang yang
telah lebih dulu memulai kegiatan usaha ikan asin. Untuk modal awal usaha, ibu
Moni menggunakan modal pinjaman yang berasal dari bank sebesar Rp.
50.000,00. Sedangakan untuk tempat awal usaha sampai sekarang telah
berpindah-pindah lebih dari 3 kali, mulai berada dipinggir pantai yang sekarang
menjadi temapt pelelangan ikan (TPIl) dan sekarang berada disamping sentra

pemindangan ikan bengkorok



5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian meliputi kondisi terkini
usaha pengeringan ikan asin, strategi pengembangan usaha ikan asin
menggunakan analisis SWOT dan perencanaan pengembangan usaha

pengeringan ikan asin.

5.1 Kondisi Terkini Usaha Pengeringan lkan Asin Milik Ibu Moni
Pembahasan kondisi terkni Usaha Pengeringan lkan Asin milik Ibu Moni
meliputi berbagai aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi aspek tenkis, aspek

pasar, aspek finansiil dan aspek manajemen.

5.1.1 Aspek Teknis

Aspek teknis dalam kegiatan pegeringan ikan asin ini mencakup
beberapa tahap yaitu sarana dan prasarana, proses pengolahan ikan asin,
packing atau pengemasan, penyimpanan dan pengangkutan.
5.1.1.1 Sarana dan Prasarana
a. Sarana

Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan operasional usaha pengeringan

ikan asin adalah sebagai berikut:
1) Tanah dan Bangunan

Dalam usaha pengeringan ikan asin adanya tanah dan bangunan menjadi
salah satu faktor pendukung usaha. Tanah yang luas merupakan faktor penentu
seberapa banyak ikan asin yang dapat dijemur selain faktor ketersediaan bahan
baku. Sedangkan bangunan menjadi tempat istirahat pemilik dan pekerja serta
tempat pengemasan (packing) ikan asin yang telah kering. Tanah dan bangunan

yang dikatakan strategis apabila dekat jalan dan banyak dilewati orang. Untuk
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tanah yang digunakan dalam usaha pengeringan ikan asin ini adalah mliik
pemerintah Kabupaten Trenggalek yang letaknya berada disamping
pemindangan ikan dan pintu gerbang memasuki kawasan wisata pantai pasir
putih sedangkan bangunan (rumah) merupakan milik pemilik usaha yang
dibangun hanya sebagai tempat istirahat sementara saat proses produksi ikan
asin berlangsung. Untuk gambar tanah dan bangunan usaha pengeringan ikan

asin dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Tanah dan Bangunan

2) Bahan Baku (lkan dan garam)

Dalam usaha pengeringan ikan asin keberadaan bahan baku merupakan
faktor utama dalam kelancaran usaha. Bahan baku ikan yang digunakan dalam
usaha pengeringan ikan asin ini yaitu ikan layang, ikan layur, ikan teri, ikan petek
dan ikan selar. Proses pembelian bahan baku dilakukan melalui transaksi secara
langsung, dimana ikan pada saat diambil langsung dibayar. Untuk tempat
pembelian bahan baku ikan langsung dibeli di tempat pelelangan ikan (TPI) yang
letaknya tidak jauh dari tempat produksi, ikan dijual perkeranjang. Satu keranjang
ikan memiliki berat kurang lebih 100 kg.

Ikan atau bahan baku yang telah dibeli dari TPl setempat, dibawa dengan
menggunakan mobil pick up yang disewa pemilik untuk dibawah ke tempat

produksi ikan asin berlangsung. Harga sewa mobil satu kali angkut sebesar
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Rp.10.000,00. Dalam satu kali proses produksi pemilik dapat memproduksi ikan
asin sebanyak kurang lebih 50 keranjang, hal ini tergantung dari pasokan bahan
baku atau ikan yang ada di TPIl. Sedangkan untuk garam yang menjadi salah
satu faktor penting dalam menghasilkan ikan asin diperoleh pemilik usaha
dengan membeli pada penjual garam yang berada di sekitar tempat usaha
secara lansung dan dalam jumlah banyak. Untuk satu sak garam yang dibeli
memiliki berat 50 kg.
3) Peralatan

Peralatan yang digunaan dalam usaha pengeringan ikan asin ini yaitu:
jedingan atau wadah bak (semen dan plastik) yang digunakan sebagai wadah
saat proses penggaraman dan pencucian ikan setelah proses penggaraman,
ember kecil berfungsi untuk memasukkan air kedalam wadah bak, terpal
berfungsi sebagai tempat penjemuran ikan, wareng atau para-para berfungsi
sebagai wadah tempat penjemuran ikan asin, keranjang plastik sebagai wadah
mengambil ikan setelah proses penggaraman dan pencucian, timbangan sebagai
alat untuk menimbang garam serta setelah proses packing ikan asin dan pompa
air sebagai alat untuk membantu dalam pengambilan air di sumur serta gerobak
berfungsi membawa ikan asin yang sudah kering untuk di packing, papan dan
pemberat sebagai wadah penutup bak saat proses penggaraman berlangsung.

Gambar peralatan yang digunakan selama produksi dapat dilihat di Gambar 4.

Gambar 4. Peralatan Produksi



57

b. Prasarana

Prasarana yang digunakan dalam menunjang terselenggaranya usaha
pengeringan ikan asin antara lain sebagai berikut:
1) Keadaan Jalan dan Transportasi

Pada lokasi usaha pengeringan ikan asin, dimana untuk mencapai tempat
penelitian dari daerah Durenan sampai desa Tasikmadu membutuhkan waktu
kurang lebih 30 menit. Dengan jalan yang harus dilewati lereng bukit serta
kondisi jalan yang beraspal tetapi berlubang. Sedangkan untuk lokasi penenlitian
berada didekat jalan sehingga mudah dijangkau serta kondisi jalan yang beraspal
baik dan banyak dilewati kendaraan. Gambar keadaan jalan dan transportasi

dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kondisi Jalan

Untuk transportasi pemilik usaha menggunakan mobil pick up untuk
keperluan mengangkut bahan baku serta pengiriman apabila pengepul atau
tengkulak tidak dapat datang mengambil hasil produksi.

2) Sumber penyediaan air

Sumber air yang digunakan dalam proses produksi usaha pengeringan
ikan asin berasal dari air sumur/tanah. Pengusaha atau pemilik usaha
mengunakan air sumur karena bisa lebih menghemat biaya produksi serta air

hanya digunakan selama proses produksi berlansung saja.
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3) Sistem Komunikasi

Dalam menunjang usaha pada prasarana komunikasi ini, pemilik usaha
pengeringan ikan asin menggunakan media telepon seluler dalam berkomunikasi
dengan tengkulak (pengepul) guna memberitahu hasil produksi ikan asin yang
akan dijual.
4) sumber penyediaan listrik

Untuk sumber listrik, pada usaha pengeringan ikan asin menggunakan
listrik yang bersumber dari PLN setempat. Listrik yang ada digunakan untuk
menyalakan mesin air, serta menerangi rumah tempat peristirahatan pemilik dan

pekerja pada masa produksi berlangsung.

5.1.1.2 Proses Pengolahan ikan asin

Proses pembuatan pengeringan ikan asin terdiri atas kegiatan sebagai
berikut:
a. Penggaraman

Setelah ikan atau bahan baku telah datang, selanjutnya jeding atau
wadah bak kedap air yang terbuat dari semen (plastik) diberi garam dan air
secukupnya. Untuk awal produksi biasanya di beri 12 sak (600 kg) garam
tergantung jumlah ikan yang akan diproduksi dengan lapisan pertama diberi
garam secukupnya untuk dasar wadah bak, lalu ikan akan dimasukkan atau
disusun secara rapi setiap lapisan ikan ditaburi garam sampai ikan tidak terlihat
lalu diberi air secukupnya. Hal ini dilakukan agar proses penggaraman lebih
sempurna. Pemberian 12 sak garam hanya diberikan apabila saat produksi
jumlah ikan asin yang di produksi sebanyak 10 keranjang ikan (x 1.000 kg) ikan.
Setelah itu tutup wadah bak dengan menggunakan papan yang telah diberi
pemberat agar proses pengaraman dapat berlangsung dengan baik. Gambar

proses penggaraman dapat dilihat di Gambar 6.
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e

Gambar 6. Proses Penggaraman

Proses pengaraman berlangsung selama satu malam (£ 24 jam).
Selanjutnya ikan diangkat dengan menggunakan keranjang plastik dari tempat
pengaraman, lalu dicuci dalam wadah bak plastik yang telah berisi air agar
dibersihkan dari kotoran yang menempel. Setelah dicuci ikan diangkat kembali
untuk ditiriskan (menghilangkan air) sebelum akhirnya dijemur. Untuk proses
produksi ikan asin selanjutnya masih menggunakan sisa garam yang terdapat
dalam wadah bak dari produksi ikan sebelumnya, hanya saja diberi tambahan
garam sebanyak 5 sak (250 kg) garam dan air secukpnya. Pengantian garam
baru akan dilakukan apabila garam dalam wadah bak sudah terlihat kotor atau
telah terpakai sebanyak kurang lebih 5 kali proses produksi.

b. Pengeringan

Setelah ikan telah dicuci dan dibersihkan dari kotoran yang menempel
serta ditiriskan, selanjutnya ikan asin di pisah-pisahkan dan letakkan di atas
para-para atau wareng dibawah sinar matahari. Apabila jumlah ikan yang
diproduksi banyak sehingga tempat penjemuran tidak memenuhi barulah terpal
digunakan sebagai wadah untuk menjemur ikan. Proses pengeringan ikan asin
berlangsung selama satu setengah hari apabila sinar matahari atau suhu udara
tinggi, tetapi proses pengeringan dapat pula terjadi selama tiga hari apabila

kondisi atau cuaca dari sinar matahari tidak mendukung. Selama penjemuran
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atau pengerinagan berlangsung ikan dibalik-balikkan agar penjemuran atau
pengeringan ikan asin berlangsung merata. Untuk gambar proses pengeringan

ikan asin dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Proses Pengeringan lkan Asin

5.1.1.3 Pengemasan atau Packing

Pada proses pengemasan atau packing, ikan asin yang telah kering perlu
cepat dilakukan packing guna menjaga kualitasnya selama masa penyimpanan,
transportasi atau distribusi. Pengepakan yang dilakukan dalam usaha
pengeringan ikan asin ini mengunakan kardus sebagai media tempat
penyimpanan. Kardus yang digunakan dapat memuat 35 kg ikan asin, lalu kardus
yang telah berisi ikan diplester dan diikat dengan menggunakan tali rafia untuk
kemudian ditunggu sampai diambil oleh tengkulak. Gambar ikan asin

pengemasan ikan asin dapat dilihat di Gambar 8.
Va2

Gambar 8. Ikan Asin dan Pengemasan lkan Asin
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5.1.1.4 Penyimpanan

Pada masa penyimpanan, ikan asin yang telah di packing atau dikemas
akan ditaruh dalam ruangan yang memiliki sirkulasi udara yang lancar. Dalam
usaha ini, pemilik usaha tidak terlalu lama melakukan proses penyimpanan
dikarenakan hubungan komunikasi yang lancar dengan tengkulak. Proses
penyimpanan pada usaha ini hanya berlangsung satu hari setelah ikan asin
selesai dipacking atau dikemas. Sehingga meminimalisir adanya tambahan
kerugian akibat proses penyimpanan terlalu lama yang dapat berdampak pada

penurunan kualitas ikan asin yang dihasilkan.

5.1.1.5 Pengangkutan

Dalam pengangkutan usaha pengeringan ikan asin, sistem pengangkutan
ikan asin berdasarkan kesepakatan antara pemilik usaha dan tengkulak
(pengepul). Tengkulak yang datang untuk mengambil ikan asin menggunakan
mobil pick up. Dalam satu kali angkut, mobil pick up dapat menampung ikan asin
sebanyak 1-1,5 ton ikan asin atau sebanyak kurang lebih 45 kardus yang berisi
ikan asin. Dengan berat 35 kg pada masing-masing kardus, sedangkan untuk
tempat pengiriman ikan asin ke tengkulak berada di daeah Tulungagung.
5.1.2 Aspek Pasar

Pada aspek pemasaran dalam penelitian ini menggunakan bauran
pemasaran untuk mengetahui apek pemasaran dari usaha ikan asin tersebut.
Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam sasaran. Alat bauran
pemasaran diklasifikasikan menjadi empat unsur yang dikenal dengan empat P
yaitu produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion)

(Kotler 1997).
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5.1.2.1 Produk (Product)

Produk ikan asin yang dihasilkan dalam usaha pengeringan ikan asin ada
beberapa jenis ikan yatu ikan layang ikan teri, ikan layur, ikan petek dan ikan
selar. Produk ikan asin di produksi berdasarkan musim ikan yang berlangsung.
Produk ikan asin yang di produksi berukuran kecil dan sedang, serta untuk

pengemasan ikan asin masih menggunakan kardus.

5.1.2.2 Harga (Price)

Dalam penentuan harga ikan asin dari hasil produksi berpedoman atau
mengikuti harga ikan asin yang ada dipasaran atau wilayah tersebut dan jenis
ikan asin yang ada saat itu (berdasarkan musim). Bila pasokan ikan (bahan
baku) saat itu melimpah, maka harga ikan asin akan cenderung turun.
Sebaliknya jika bahan baku ikan asin cenderung susah diperoleh atau terbatas,
maka harga ikan asin akan mengalami kenaikan.

Untuk ikan asin yang diproduksi pada usaha ini mengikuti harga dan jenis
ikan asin yang saat ini ada (musim). Saat musim puncak ikan yakni bulan Juli-
Oktober, ikan yang ada hanya ikan layang, ikan teri, ikan selar dan ikan layur.
Sedangkan saat musim sedang ikan bulan April-Juni dan November-Desember,
ikan asin yang di produksi yakni ikan layang, ikan teri, ikan petek, ikan selar dan
ikan layur dengan jumlah produksi yang berkurang. Adapun untuk harga ikan
asin yang dijual dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Harga jual ikan asin saat musim puncak dan musim sedang

Jenis ikan Harga ikan saat musim Harga ikan saat musim
puncak sedang
Ikan layang Rp.10.000/kg Rp.12.000/kg
Ikan teri Rp. 5.000/kg Rp. 6.000/kg
Ikan Selar Rp. 4.000/kg Rp. 4.000/kg
Ikan petek - Rp. 4.000/kg
Ikan layur Rp. 6.000/kg Rp. 7.000/kg
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5.1.2.3 Lokasi (Place)

Lokasi usaha dari pengeringan ikan asin ini berada di dekat jalan dan
banyak dilewati kendaraan. Untuk letaknya berada di Desa Tasikmadu,
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek. Usaha pengeringan ikan asin milik
ibu Moni ini termasuk dalam salah satu anggota kelompok “Mawar Melati” yang
merupakan kelompok perkumpulan pengering ikan asin di desa Tasikmadu.
Sedangkan untuk lokasi penjualan dari hasil produksi, pemilik usaha langsung
menjual ke pedagang besar yang berada di daerah Tulugagung yang selanjutnya

akan dijaul kembali ke daerah Blitar, Kediri, Sragen dan Solo.

5.1.2.4 Promosi (Promotion)

Dalam usaha pengeringan ikan asin ini, pemilik usaha tidak banyak
melakukan promosi. Hal ini dikarenakan hasil dari produksi ikan asin langsung
dijual kepada tengkulak (pengepul) ikan asin yag berada didaerah
Tulunggagung. Pemberitahuan informasi kepada pihak pengepul untuk
menawarkan ikan asin yang telah diproduksi merupakan salah satu cara promosi
yang dilakukan oleh pemilik usaha. Promasi hanya dilakukan melalui komunikasi

telepon seluler antara pemilik usaha dengan pihak pengepul atau tengkulak.

5.1.2.5 Saluran Pemasaran

Untuk saluran pemasaran pada usaha pengeringan ikan asin ini
menggunakan sistem pemasaran secara tidak langsung. Dimana untuk sampai
ke tangan konsumen akhir, ikan asin yang berada di pedagang besar akan dijual
kembali ke para pedangan pengecer lalu setelahnya baru akan sampai ke tangan
konsumen untuk dikonsumsi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar saluran

pemasaran ikan asin dibawabh ini :
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Gambar 9. Saluran pemasaran usaha pengerigan ikan asin

5.1.3 Aspek Finansiil

Analisis finansiil yang akan dibahas dalam usaha pengeringan ikan asin
inimeliputi analisis finansiil jangka pendek. Analisis finansiil jangka pendek
meliputi permodalan, biaya (biaya tetap dan biaya variable), penerimaan,
keuntungan, R/C ratio, rentabilitas dan revenue cost ratio, dan BEP.

a. Permodalan

Modal usaha dalam pengertiam ekonomi adalah barang atau uang yang
bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja bekerja untuk
menghasilkan suatu barang baru, modal usaha tersebut biasanya berupa modal
tetap/aktiva dan modal kerja (Riyanto, 1995).

Jenis modal yang digunakan dalam usaha pengerigan ikan asin ini yaitu
modal tetap, modal lancar dan modal kerja. Modal tetap adalah modal yang tidak
habis atau berangsur- angsur habis turut serta dalam proses produksi, misalnya
bangunan, mesin, peralatan, dll. Besarnya modal tetap yang digunakan dalam
usaha ini yaitu Rp. 15.933.500,- dengan nilai penyusutan pertahun sebesar Rp.
2.474.583,-. Untuk tabel rincian modal tetap dapat dilihat pada lampiran 2.

Untuk modal adalah modal yang habis turut serta dalam satu kali proses
produksi, misalnya bahan baku, pakan, pupuk, obat-obatan. Besarnya modal
lancar yang digunakan dalam usaha ini selama satu tahun ( 9 bulan produksi)
yaitu Rp. 2.523.953.900,- dengan tabel rincian modal lancar dapat dilihat pada

lampiran 3. Sedangkan modal kerja adalah modal yang digunakan untuk
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membelanjai operasi usaha sehari-hari, misal : untuk pembelian bahan mentah,
membayar upah buruh, gaji pegawai, depresiasi dan lain sebagainya. Besarnya
modal kerja yang digunakan dalam usaha ini yaitu Rp. 2.527.684.834,- dengan
tabel rincian odal kerja dapat dilihat pada lamipran 4.

b. Biaya

Secara umum biaya adalah sesuatu atau jumlah uang yang
dikeluarkan/dikorbankan guna mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut dapat
diartikan sebagai pegorbanan barang atau jasa. Adapun dilihat secara khusus
biaya tersebut dapat dibagi menjadi 2 (dua) investasi yaitu biaya tetap (Fixed
Cost) dan biaya Variabel (Variable Cost) (Adi, 2011).

Biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tetap tidak tergantung pada
besar kecilnya produksi. Adapun biaya tetap pada usaha pengeringan ikan asin
ini yaitu sebesar Rp. 86.117.834,-. Untuk tabel rincian biaya tetap dapat dilihat
pada lampiran 6. Sedangkan untuk biaya variable merupakan biaya yang
besarnya berubah tergantung pada besar kecilnya produksi. Semakin besar
produksi maka semakin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan. Biaya
variabel pada usaha pengeringan ikan asin ini yaitu sebesar Rp 2.441.567.000,-.
Untuk tabel rincian biaya variabel dapat dilihat pada lampiran 7.

c. Penerimaan

Penerimaan produksi total adalah penerimaan penjualan total dikurangi
dengan biaya penjualan. Ini adalah penerimaan penjualan yang diberikan kepada
bagian produksi dari perusahaan. Revenue yang berarti penerimaan adalah
sebagai jumlah yang diperoleh dari penjualan sejumlah output yang dihasilkan
seorang produsen atau perusahaan. Penerimaan atau revenue, adalah
penghasilan dari penjualan barang-barang atau barang-barang dagangan

(Harahab, 2010).
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Adapun penerimaan yang diterima leh usaha pengeringan ikan asin ini
adalah per musim (sedang dan puncak). Untuk musim sedang pada bulan april-
juni dan noovember-desember, penerimaan yang diperolah berasal dari produk
ikan layang, ikan petek, ikan teri, ikan selar dan ikan layur dengan besarnya yaitu
Rp. 859.000.000-. Sedangkan penerimaan pada musim puncak yaitu bulan juli-
oktober dengan produk yang dihasilkan ikan layang, ikan teri, ikan selar dan ikan
layur. Besarnya penerimaan yang diperoleh adalah sebesar Rp. 2.175.000.000,-.
Jumlah total penerimaan yang diterima selama satu tahun yaitu sebesar Rp.
3.034.000.000,-. Rincian penerimaan dapat dilihat pada lampiran 8.

d. Keuntungan

Keuntungan atau laba adalah selisih antara penerimaan (TR) dengan total
biaya (TC). Menurut Soekartawi (1995), keuntungan atau laba usaha adalah
besarnya penerimaan setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk proses
produksi, baik biaya tetap maupun biaya tidak tetap.

Dari penghitungan menggunakan rumus, usaha pengeringan ikan asin ini
mendapatkan nilai keuntungan sebesar Rp 506,315,166,- selama 9 bulan
produksi. Dari nilai tersebut dapat dikatakan bahwa usaha pengeringan ikan asin
ini memiliki nilai keuntungan yang tinggi. Untuk selanjutnya, keuntungan dapat
lebih ditingkatkan dengan menambah jumlah produk yang diproduksi dan
langsung menjual ke pedagang pengecer tanpa melalui tengkulak atau pengepul.
Rincian penghitungan keuntungan dapat dilihat pada Lampiran 9
e. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

Analisa usaha dengan pendekatan perhitungan R/C ratio dilakukan untuk
mengetahui kelayakan usaha dan untuk melihat perbandingan antara

penerimaan dengan biaya dari suatu usaha (Riyanto, 1995).
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Hasil penghitungan R/C ratio pada usaha pengeringan ikan asin ini adalah
sebesar 1,20. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan pada usaha ini adalah
sebesar 1,20 kali dari total biaya yang dikeluarkan selama 9 bulan proses
produksi. Selain itu, dapat dikatakan bahwa usaha pengeringan ikan asin ini
mengalami keuntungan yang cukup baik karena nilai R/C Ratio adalah lebih dari
1.Rincian penghitungan R/C Ratio dapat dilihat pada Lampiran 10.

f. Rentabilitas usaha

Menurut Riyanto (1995), rentabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Nilai
Rentabilitas yang didapat dari usaha ini selama 9 bulan proses produksi adalah
sebesar 20,03 %.Hal ini menyatakan bahwa tiap Rp 100,- dari total biaya yang
digunakan akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 20,-. Nilai tersebut
menunjukkan tingkat rentabilitas yang cukup baik karena nilai rentabilitas lebih
tinggi dari suku bunga bank yaitu sebesar 18 % sehingga diasumsikan apabila
modal usaha tersebut berasal dari pinjaman bank, maka pemilik usaha dapat
mengembalikan pinjaman sebesar bunga tersebut. Kemampuan dalam
menghasilkan laba dapat ditingkatkan lagi dengan cara penambahan jumlah
produksi dan penjualan produk langsung ke pedagang pengecer tanpa melalui
pihak pengepul atau tengkulak. Selain itu, agar pemilik usaha dapat terus
mengembangkan usahanya maka nilai rentabilitas usaha harus lebih tinggi dari
suku bunga bank agar pada proses pengembangan, usaha tersebut tidak
mengalami kerugian. Untuk rincian penghitungan nilai Rentabilitas dapat dilihat
pada Lampiran 11.

g. BEP (Break Event Point)
Menurut Primyastanto (2011) Break Even Point atau titik impas adalah

keadaan dimana suatu usaha berada pada posisi tidak memperoleh keuntungan
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dan tidak mengalami kerugian. Cara perhitungan BEP ada 2, yaitu BEP unit dan
BEP sales.

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil bahwa BEP untuk musim puncak
ikan yaitu bulan juli-oktober dengan BEP unit pada masing-masing produk ikan
asin yaitu BEP unit ikan layang sebanyak 77821.9 kg, ikan teri sebanyak 2806.5
kg, ikan layur sebanyak 1062.4 kg dan ikan selar sebanyak 1063 kg dan BEP
sales untuk masing- masing produk ikan vyaitu ikan layang sebesar Rp.
77,821,909,- ikan layur sebesar Rp. 6,374,728,- ikan teri sebesar
Rp.14,032,602,- dan ikan selar sebesar Rp. 4,252,210,-. Sedangkan musim
sedang ikan pada bulan april-juni dan november-desember untuk BEP unit
masing-masing produk yang dihasilkan yaitu ikan layang sebanyak 23.66 kg, ikan
layur sebanyak 83.53 kg, ikan teri sebanyak 27.84 kg, ikan selar sebanyak 69.33
kg dan ikan petek sebanyak 68.49 kg dan BEP sales untuk ikan layang sebesar
Rp. 284,012, ikan layur sebesar Rp. 584,754, ikan teri sebesar Rp. 167,068, ikan
selar sebesar Rp. 277,330 dan ikan petek sebesar Rp. 273,997,-. Untuk rincian

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12.

5.1.4 Aspek Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usah—-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya agar mancapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
(Handoko, 2003). Dalam suatu unsur-unsur manajemen sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan dan
berperan dalam usaha pengeringan ikan asin yaitu:
5.1.4.1 Perencanaan (Planning)

Dalam suatu usaha, adanya perencanaan merupakan salah satu hal

penting untuk mengembangkan usaha dan keuntungan menjadi lebih besar.
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Salah satu yang menjadi perencanaan yang telah dilakukan oleh usaha
pengeringan ikan asin ini yaitu bahan baku yang masih terjamin kesegarannya
saat sebelum proses produksi, letak atau tempat produksi yang strategis,
pengemasan atau packing langsung dilakukan setelah ikan kering serta
penyimpanan ikan asin tidak terlalu lama sehingga tidak menurunkan kualitas
ikan asin yang dihasilkan

Selain menjaga agar kualitas ikan asin mulai dari awal produksi
(pemilihan bahan baku) sampai akhir produksi (packing dan penyimpanan).
Pemilik usaha juga memiliki rencana untuk memiliki tempat produksi tetap (tidak
berpindah-pindah), meningkatkan jumlah produksi, dan mengembangkan daerah

pemasaran ikan asin sehingga memperoleh keuntungan lebih banyak.

5.1.4.2 Organisasi (Organizing)

Pada usaha pengeringan ikan asin, sistem organisasi yang digunakan
masih sederhana. Dimana Ibu moni selaku pemilik usaha yang bertugas
mengontrol kerja setiap kegiatan produksi juga ikut membantu para pekerja.
Usaha ini memiliki 5 pekerja tetap dimana terdiri dari 2 laki-laki dan 3 perempuan,
serta pekerja tidak tetap yang akan dipanggil apabila jumlah produksi bertambah
atau pada musim panen ikan terjadi. Untuk pekerja laki-laki bertugas
mengangkat atau memikul keranjang ikan atau garam dan pengemasan atau
packing sedangkan untuk pekerja perempuan memiliki tugas pada proses
penggaraman ikan, mencuci ikan dan membalik-balikkan ikan saat penjemuran
berlangsung. Berikut ini gambar struktur organisasi pada usaha pengeringan ikan

asin tersebut.
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Gambar 10. Struktur Organisasi Usaha Pengeringan Ikan Asin

5.1.4.3 Pengarahan (Actuating)

Dalam usaha ini pengarahan dilakukan oleh ibu moni selaku pemilik
usaha. Pengarahan dilakukan dalam bentuk ikut bekerja sehingga tercipta
komunikasi yang baik antara pemilik usaha dan pekerja. Selain menciptakan
komunikasi atau hubungan yang baik, untuk merangsang produktivitas para
pekerja dalam bekerja pemilik usaha juga memberikan makanan tiap hari yang
tidak termaksud dalam gaji. Tindakan yang diberikan oleh pemilik usaha

bertujuan agar pekerja dapat menjalankan tugasnya dengan baik.

5.1.4.4 Pengawasan (Controlling)

Pengawasan dalam usaha ini dilakukan secara langsung oleh pemilik
usaha. Pengawasan meliputi bahan baku (ikan dan garam), sarana dan
prasarana (alat-alat produksi), proses penggaraman (jumlah ikan dan garam
dalam satu wadah bak), penjemuran (lama penjemuran) sampai pada packing
atau pengemasan ikan asin. Hal ini dilakukan pemilik selain untuk menjaga
kualitas dari ikan asin yang dihasilkan, juga mengetahui kinerja pekerja saat

bekerja.
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5.2 Strategi Pengembangan Usaha Pengeringan lkan Asin Menggunakan
Analisis SWOT
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung kondisi di lapangan dan
wawancara dengan pemilik usaha pengeringan ikan asin yaitu Ibu Moni di desa
Tasikmadu diperoleh beberapa faktor lingkungan internal dan lingkungan
eksternal yang sangat berpengaruh terhadap pengembangan usaha pengeringan

ikan asin tersebut.

5.2.1 Faktor Strategi Internal
e Kekuatan (Strenght)
1. Lokasi usaha yang strategis
Lokasi usaha pengeringan ikan asin berada di dekat jalan, dimana
merupakan salah satu akses jalan yang banyak dilewati oleh kendaraan baik
roda dua maupun roda empat dan bus pariwisata yang hendak berkunjung
ke pantai pasir putih. Serta berdekatan dengan PPN (Pelabuhan Perikanan
Nusantara) maupun TPI (Tempat Pelelangan Ikan), sehingga mempermudah
dalam memperoleh bahan baku usaha (ikan basah/ikan segar).
2. Daya simpan produk tahan lama
Ikan asin merupakan salah satu produk hasil olahan tradisional yang
sudah mulai diproduksi sejak dulu. Tujuan pembuatan ikan asin adalah agar
ikan dapat bertahan lama (tidak cepat busuk/rusak) melalui proses
penggaraman dan pengeringan. Adapun tujuan utama dari penggaraman
sama dengan tujuan pengawetan dan pengolahan yaitu memperpanjang
daya tahan dan daya simpan ikan. Ikan yang mengalami proses
penggaraman menjadi awet karena garam dapat menghambat atau
membunuh bakteri peyebab kebusukan pada ikan. Sedangkan pengeringan

bertujuan untuk mengurangi kadar air yang ada pada ikan. Selain
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memperhatikan dari aspek teknis, kemasan atau packing juga berpengaruh
penting untuk mepertahankan kerenyahan produk lebih lama dan dapat
memperlambat kerusakan karena proses ketengikan.

Untuk usaha pengeringan ikan asin ini proses penggaraman selama 24
jam dan pengeringan selama 1-2 hari tergantung panasnya sinar matahari.
Sedangkan untuk pengemasan menggunakan kardus yang dibawah dan
atas di lapisi kertas. Waktu simpan ikan untuk selanjutnya dijual tidak begitu
lama karena ikan yang telah selesai dikemas akan langsung dijual ke pihak
pengepul atau tengkulak sehingga tidak menurunkan kualitas ikan asin yang
dihasilkan. Di pihak pengepul, ikan asin ditaruh dalam coldstore untuk
menjaga agar kualitas atau daya awet ikan.

Teknis pengolahan produk yang mudah

Proses pembuatan ikan asin yang mudah, dimulai dengan membeli
bahan baku (ikan basah) kemudian di rendam dengan garam. Selanjutya
ikan ynag telah direndam lalu dicuci dan di jemur sampai kering atau
berkurang kadar airnya untuk kemudian packing dengan mengunakan
kardus.

Produk yang dihasilkan berkualitas

Produk ikan asin yang dihasilkan dalam usaha ini memiliki kualitas yang
baik. Hal ini dapat dilihat dari proses pemilihan bahan baku (ikan basah)
yang baik (utuh), penggunaan garam Yyang cukup dalam proses
penggaraman atau pengasinan serta dalam proses penjemuran yang
senantiasa ikan dibolak balik agar kering secara merata. Untuk penyimpanan

ikan asin tidak lama agar tidak terjadi penurunan kualitas dari hasil produksi.
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e Faktor kelemahan (Weakness)
1. Harga bahan baku fluktuatif
Dalam proses produksi ikan asin di desa tasikmadu, bahan baku ikan di
perolah dari hasil melaut para nelayan Prigi. Apabila nelayan tidak melaut
atau berlayar (musim paceklik) maka akan terjadi kenaikan harga karena
jumlah atau pasokan ikan sebagai bahan baku untuk pembuatan ikan asin
akan berkurang. Sedangkan saat musim puncak ikan tejadi maka harga
bahan baku ikan akan turun.
2. Tidak ada pembukuan keuangan
Dalam usaha pengeringan ikan asin ini, pembukuan keuangan masih
belum ada. Perkiraan keuntungan atau laba yang diperoleh hanya
berdasarkan pemikiran tanpa adanya catatan pembukuan yang lengkap.
Sehingga pemilik tidak dapat secara pasti mengetahui besarnya laba yang
diperoleh serta perkembangan usaha untuk kedepannya atau selanjutnya.
3. Kurangnya modal
Tidak adanya cacatan pembekuan serta uang atau modal usaha kadang
terpakai untuk kebutuhan sehari-hari atau rumah tangga sehingga saat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi usaha pemilik terkadang
mengalami kesulitan bahkan sampai kekurangan modal.
4. Kemasan sederhana, belum mencantumkan label dan kode produksi
Pada usaha pengeringan ikan asin ini, kemasan yang digunakan masih
sederhana yaitu menggunakan kardus sebagai media penyimpanan
sementara sebelum akhirnya dijual ke pengepul atau tengkulak. Kardus yang
digunakan dapat menampung atau menyimpan ikan asin sebanyak 35 kg.
Usaha ini belum mencantumkan label dan kode produksi kerana penjualan
ikan asin langsung ke tengkulak bukan langsung ke pedagang pengecer

atau konsumen.
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Tabel 7. Faktor Strategi Internal (IFAS):

No Faktor Strategi Internal Bobot (B) Rating (R) BXR
1. Kekuatan (Strenght)
L. Lokasi usaha strategis 0,15 3 0,45
P. Daya simpan produk tahan lama 0,20 4 0,80
3.Teknis pengolahan produk yang 0,05 3 0,10
mudah
4. Produk yang dihasilkan berkualitas 0,15 3 0,45
Jumlah 0,55 - 1,80
2. | Kelemahan (Weakness)
1. Harga bahan baku fluktuatif 0,15 2 0,30
2. Tidak ada pembukuan keuangan 0,05 3 0,15
3. Kurangya modal 0,15 2 0,30
4. Kemasan sederhana, belum 0,10 3 0,30
mencantumkan label dan kode produksi
Jumlah 0,45 - 1,05
TOTAL IFAS 1,00 - 2,85

Berdasarkan Tabel 7. Matriks hasil analisis faktor strategis internal (IFAS)
pada usaha pengeringan ikan asin diperoleh skor pada faktor kekuatan sebesar
1,80 dan skor pada faktor kelemahan sebesar 1,05. Sehingga dalam
pengembangan usaha pengeringan ikan asin dari faktor internal yaitu faktor

kekuatan lebih berpengaruh dibandingkan dengan faktor kelemahan.

5.2.2 Faktor strategi Eksternal
e Faktor Peluang (Opportunities)
1. Ketersediaan SDA
Letak usaha yang berdekatan dengan bahan baku serta kawasan atau
wilayah usaha yang berada di pesisir pantai dengan hasil laut yang
melimpah (ikkan) menjadikan usaha tersebut tidak mengalami kesulitan
dalam memperoleh bahan baku (ikan) untuk proses produksi ikan asin.
2. Permintaan pasar tinggi
Permintaan pasar untuk produk ikan asin masih cukup tinggi, hal ini dilihat
dari masih tingginya permintaan di pasar lokal maupaun pasar ekspor serta

banyaknya masyarakat desa Tasikmadu yang bermata pencaharian atau
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membuka usaha pengeringan ikan asin baik sebagai mata pencaharian tetap
atau musiman. Serta tingkat pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
yang mana dapat mempengaruhi jumlah konsumsi terhadap ikan asin.
Adanya bantuan pemerintah

Usaha pengeringan ikan asin milik lbu Moni ini termasuk dalam kelompok
usaha pengeringan kelompok “Mawar Melati” desa Tasikmadu yang dibentuk
oleh pemerintah Kab. Trenggalek saat penyuluhan. Sebagai salah satu
anggota, pemilik usaha sering menenerima bantuan dari pemerintah Dinas
Perikanan dan Kelautan Kab. Trenggalek berupa peralatan produksi seperti
waring, terpal dan kerei.
Perluasan saluran distribusi

Tetap menjalin hubungan komunikasi yang baik antara pemilik usaha
dengan pengepul dalam pemberian informasi menjadikan saluran distribusi
hasil produksi (ikan asin) berjalan dengan lancar. Saluran distribusi dapat
pula dikembangkan dengan memanfaatkan permintaan yang selalu ada

sehingga pendapatan atau laba meningkat dan usaha dapat berkembang.

Faktor Ancaman (Threat)
Adanya pesaing

Masyarakat desa Tasikamadu yang memiliki usaha pengeringan ikan asin
berjumlah 13 orang yang keseluruhan merupakan anggota kelompok “Mawar
Melati”, hal ini belum terhitung dengan jumlah pengusaha ikan asin musiman
(saat musim puncak). Sehingga secara tidak langsung dengan banyaknya
produsen ikan asin mempengaruhi peluang pasar yang ada.
Cuaca tidak menentu

Usaha pengeringan ikan asin di desa tasikmadu selain membutuhkan

bahan baku untuk proses produksi juga masih mengandalkan sinar matahari
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sebagai media untuk mengeringkan ikan. Cuaca yang tidak menentu (musim
pancaroba) yang kadang hujan dan panas menjadi salah satu penghambat
untuk proses produksi saat penjemuran.
Harga jual fluktuatif

Perubahan harga beli bahan baku (ikan) saat musim paceklik maupun
saat musim puncak yang kadang tinggi atau rendah serta keberadaan
pesaing baik kota sendiri maupun luar kota menjadikan harga jual ikan asin
tidak menentu, kadang mahal atau murah.
Ketersediaan bahan baku tergantung musim

Usaha ikan asin desa tasikamadu memperoleh bahan baku (ikan) di TPI
prigi, tetapi saat nelayan tidak melaut (musim paceklik) maka usaha ikan asin
tidak dapat berproduksi. Hal ini dikarenakan kesulitan memperoleh bahan

baku (ikan) dan harga beli bahan baku yang terlampau mabhal.

Tabel 8. Faktor Strategi Eksternal (EFAS) :

No Faktor Strategi Eksternal Bobot (B) Rating (R) BXR
3. | Peluang (Opportunities)
1. SDA mendukung 0,20 4 0,80
2. Permintaan pasar tinggi 0,20 4 0,80
3. Adanya bantuan pemerintah 0,05 2 0,10
4. Perluasan saluran distribusi 0,10 3 0,30
Jumlah 0,55 - 2,00
4. | Ancaman (Threat)
1. Adanya pesaing 0,10 3 0,30
2. Cuaca tidak menentu 0,10 3 0,30
3. Harga jual fluktuatif 0,10 2 0,20
4. ketersediaan bahan baku tergantung 0,15 2 0,30
musim
Jumlah 0,45 - 1,10
Total EFAS 1,00 - 3,10

Berdasarkan Tabel 8. Matriks hasil analisis faktor strategis eksternal

(EFAS) pada usaha pengeringan ikan asin diperoleh skor pada faktor peluang

sebesar 2,00 dan skor pada faktor ancaman sebesar 1,10 sehingga dalam

perencanaan pengembangan usaha pengolahan ikan pindang dari faktor
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eksternal yaitu faktor peluang lebih berpengaruh dibandingkan dengan faktor

ancaman.

5.2.3 Matrik SWOT

Berdasarkan hasil analisis faktor eksternal dan internal maka dapat

diidentifikasi strategi pengembangan usaha dengan melihat faktor-faktor yang

menjadi peluang,

ancaman kekuatan dan kelemahan, yang berpengaruh

terhadap pengembangan usaha pengeringan ikan asin. Analisis matrik SWOT

dengan alternatif strategi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Analisis matrik SWOT

IFAS

STRENGTHS (S)

WEAKNESSES (W)

1. Lokasi usaha strategis 1. Harga bahan baku fluktuatif
2. Daya simpan produk tahan 2. Tidak ada pembukuan
lama keuangan
3. Teknis pengolahan produk yang (3. Kurangnya modal
mudah 4. Kemasan sederhana, belum
4. Produk yang dihasikan mencantumkan label dan
EFAS berkualitas kode produksi
OPPORTUNIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Ketersediaan SDA | 1. Meningkatkan jumlah produksi 1. Mengoptimalkan adanya
2. Permintaan pasar dengan mengoptimalkan SDA clodstore di TPI untuk
tinggi untuk memenuhi permintaan menjaga ketersediaan bahan
3. Adanya bantuan pasar baku
pemerintah 2. Memanfaatkan bantuan 2. Pemerintah memberikan
4. Perluasan saluran pemerintah dalam bentuk penyuluhan terhadap
distribusi penggunaan alat produksi pengusaha ikan asin
secara optimal untuk 3. Memperbaiki pengemasan
menghasilkan ikan asin dan memberi kode produksi
3. Mengembangkan jaringan sehingga dapat
distribusi untuk meningkatkan meningkatkan penjualan
wilayah pemasaran
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
. Adanya pesaing 1. Meningkatkan kualitas dan 1. Pemenuhan kelayakan mutu
2. Cuaca tidak kuantitas produk produk dilihat dari
menentu 2. Meningkatkan penggunaan pengemasan dan packing
3. Harga jual fluktuatif teknologi saat pengolahan 2. Pembuatan pembukuan
4. Ketersediaan produk keuangan guna mengetahui
bahan baku 3. Memperbaiki penanganan perkembangan usaha
tergantung musim produk pasca produksi 3. Penguatan saluran distribusi

guna menghadapi pesaing

5.2.4 Analisis Diagram SWOT
Dari hasil pengolahan data faktor internal dan eksternal pada usaha

pengeringan ikan asin, diperoleh skor masing-masing faktor sebagai berikut :
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1. Skor untuk faktor kekuatan =1,80
2. Skor untuk faktor kelemahan =1,05
3. Skor untuk faktor peluang =2,00
4. Skor untuk faktor ancaman =1,10
Untuk menentukan titik koordinat strategi pengembangan usaha
pengeringan ikan asin, dilakukan perhitungan terhadap faktor internal dan faktor

eksternal dengan diagram analisis SWOT.

¢ Sumbu horizontal (x) sebagai faktor internal dan diperoleh nilai koordinat (x)
sebesar: X=1,80 -1,05=0,75

¢ Sumbu vertikal (y) sebagai faktor eksternal dan diperoleh nilai koordinat (y)
sebesar: Y =2,00-1,10=0,9
Nilai-nilai koordinat pada diagram SWOT bernilai positif, sumbu horizontal (x)

sebesar 0,8 dan sumbu vertikal (y) sebesar 0,9. Gambar diagram analisis SWOT

dapat dilihat pada Gambar 11

Peluang
v /]
i (0,75;0)9)
:
Kelemahan 1 > Kekiiatan
X
Ancaman

Gambar 11. Diagram Diagram Analisis SWOT

Berdasarkan diagram analisis SWOT, usaha berada pada kuadran |. Hal
ini menunjukkan jika usaha berada pada kuadran I, maka usaha tersebut

memiliki posisi yang sangat menguntungkan. Usaha tersebut memiliki peluang
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dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang

harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan

yang agresif. Adapun strategi SO (Strength Opportunities) untuk pengembangan

usaha pengeringan ikan asin adalah sebagai berikut :

a.

Menigkatkan jumlah produksi dengan mengoptimalkan SDA untuk
memenuhi permintaan pasar.

Salah satu langka untuk memenuhi permintaan pasar akan produk ikan
asin yaitu melakukan peningkatan atau menambah jumlah produksi. Dimana
dengan mengoptimalkan SDA atau kekayaan laut yang ada di wilayah
tersebut. Pengembangan produk ikan asin dirasa perlu dilakukan dengan
berbagai macam jenis dan ukuran ikan (besar,sedang dan kecil) yang
dihasilkan wilyah tersebut. Sehingga pengoptimalan SDA pada terwujud dan
dapat memenuhi kebutuhan pasar akan produk ikan asin baik untuk daerah
itu sendiri maupun peluang di eksport ke luar negeri.

Memanfaatkan bantuan pemerintah dalam bentuk penggunaan alat produksi
secara optimal untuk menghasilkan ikan asin.

Adanya bantuan dari pihak pemerintah kepada anggota kelompok berupa
pemberian alat-alat produksi, menjadikan usaha ikan asin tidak begitu
mengalami kendala dalam proses produksi khususnya saat pengeringan
ikan asin. Hal ini dikarenakan dengan bantuan berupa alat produksi dapat
mengurangi modal yang harus dikeluarkan untuk pengadaan atau pembelian
alat-alat. Dengan pemanfaatan alat-alat secara maksimal serta bahan baku
(ikan) yang baik diharapkan dapat menghasilkan ikan asin dengan jumlah
yang lebih banyak dan kualitas lebih baik lagi.

Mengembangkan jaringan distribusi untuk meningkatkan wilayah pemasaran

Pengembangan jaringan distribusi perlu dilakukan agar pemasaran

produk ikan asin yang diproduksi dapat terserap pasar dengan baik dan
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dapat meningkatkan keuntungan atau laba yang diperoleh sehingga usaha
dapat terus berkembang. Dengan menjual produk langsung ke pedagang
pengecer (supermarket) atau konsumen tanpa melalui tengkulak (pengepul)
dapat membuat harga ikan asin yang jual lebih tinggi ketimbang dijual ke

pengepul sehingga pendapatan yang diperolah pun dapat meningkat.

5.3 Perencanaan Pengembangan Usaha
5.3.1 Perencanaan Pengembangan Usaha Tanpa Packing

Perencanaan pengembangan usaha pengeringan ikan asin dilihat
berdasarkan aspek finansiil jangka panjang usaha selama sepuluh tahun
kedepan. Adapun analisis finansiil jangka panjang yang akan dibahas dalam
laporan ini meliputi NPV, Net Benefit-cost ratio (Net B/C), IRR (Internla Rate of
Return), Payback period dan analisis sensitivitas.
a. NPV (Net Present Value)

NPV adalah selisih antara benefit (penerimaan) dengan cost (pengeluaran)
yang telah di present valuekan. Kriteria ini mengatakan bahwa proyek akan
dipilih apabila NPV>0. Sedangkan apabila lebih kecil (NPV negatif), proyek
ditolak karena tidak menguntungkan (Husnan dan Suwarsono, 1999).

Nilai NPV pada usaha pengeringan ikan asin menunjukkan usaha ini layak
dijalankan karena bernilai lebih dari nol. Besar NPV usaha pengeringan ikan asin
yaitu Rp. 2,938,290,771. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran 14.

b. Net B/C (Net Benefit Cost Ratio)

Net B/C Ratio adalah merupakan perbandingan antara benefit bersih dari

tahun-tahun yang bersangkutan yang telah dipresent valuekan dengan biaya

bersih dalam tahun dimana Bt-Ct telah dipresent valuekan juga. Jika Net B/C
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ratio > 1 maka proyek akan dipilih dan apabila Net B/C ratio < 1, proyek tidak
diterima (Pudjosumarto, 1985).

Nilai Net B/C pada usaha pengeringan ikan asin sebesar 185,41. Hal ini
berarti Net B/C lebih dari 1, sehingga usaha tersebut dikatakan layak. Rincian
untuk Net B/C dapat dilihat pada lampiran 14.

c. IRR (Internal Rate of Return)

Fungsi Internal Rate of Return (IRR) adalah menghitung tingkat bunga yang
menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan kas
bersih (inflow) dimasa mendatang. Menurut Husnan dan Suwarsono (2000),
metode Internal Rate Of Return (IRR) adlah menghitung tingkat bunga yang
menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-
penerimaan kas bersih di masa-masa mendatan. Apabila tingkat bunga ini lebih
besar daripada tingkat bunga relevan (tingkat keuntungan yang disyaratkan),
maka investasi dikatakan menguntungkan, kalau lebih kecil dikatakan merugikan.

Nilai IRR pada usaha pengeringan ikan asin sebesar 3185 %, sehingga nilai
tersebut diatas tingkat suku bunga bank (18%). Hal ini dikatakan usaha ini
dikatakan layak untuk dijalankan. Untuk rincian tabel IRR dapat dilihat pada
lampiran 14.

d. PP (Payback Period)

Menurut Kasmir dan Jakfar (2003), metode payback period (PP) merupakan
teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian investasi suatu
proyek atau usaha. Perhitungan ini dapat dilihat dari perhitungan kas bersih
(proceed) yang diperoleh setiap tahun.

Berdasarkan hasil analisis pada usaha pengeringan ikan asin untuk
pengembalian investasi dibutuhkan waktu kurang satu tahun. Waktu untuk

pengembalian investasi usaha pengeringan ikan asin hanya 0,04 tahun.
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e. Analisis sensitivitas

Analisis Sensitivitas digunakan untuk mengetahui toleransi dari suatu
perubahan variabel-variabel input maupun output dengan menggunakan
bantuan alat ukur NPV, Net B/C, IRR dan PP. Tingkat persentase yang
digunakan variabel input maupun output disesuaikan dengan kondisi dimana
usaha tersebut akan mengalami kerugian atau ketidaklayakkan. Adapun tabel
analisis sensitivitas pada usaha pnegeringan ikan asin dapat dilihat pada Tabel
10.

Analisis sensitivitas ini perlu dilakukan, karena dalam analisis kelayakan
suatu usaha ataupun bisnis perlunya perhitungan umumnya didasarkan pada
proyeksi-proyeksi yang mengandung ketidakpastian tentang apa yang akan
terjadi di waktu yang akan datang. Analisis ini juga merupakan analisis pasca
kriteria investasi yang digunakan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan
kondisi ekonomi dan hasil analisis bisnis jika terjadi perubahan atau
ketidakpastian dalam perhitungan biaya atau manfaat (Kadariah et al 1999).

Tabel 10. Analisis sensitivitas pada usaha pengeringan ikan asin

. Net IRR PP
0
No. Asumsi (%) NPV B/C (%) (tahun)
1. | Biaya naik 19,87 -707,625 0,96 17 4,68
2. | Benefit Turun 16,56 -1,757,549 0.89 15 4,90
Biaya Naik 10,11
3. Benefit Turun 813 -486,199 0,97 17 4,64
Biaya Naik 5,47
4. Benefit Turun 12 -1,254,075 0,92 16 4,80

Pada Tabel 10, menunjukkan analisis sensitivitas pada usaha pengeringan
ikan asin tidak layak dijalankan atau dilanjutkan, jika :
= Biaya naik sebesar 19,87, maka nilai NPV sebesar -707,625, Net B/C

sebesar 0,96, IRR sebesar 17 % dan payback period selama 4,68 tahun.
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= Benefit turun sebesar 16,56 % maka nilai NPV sebesar -1,757,549, Net B/C
sebesar 0,89, IRR sebesar 15 % dan payback period selama 4,90 tahun.

= Biaya naik sebesar 10,11 % dan benefit turun sebesar 8,13 %, maka nilai
NPV sebesar -486,199, Net B/C sebesar 0,97, IRR sebesar 17% dan
payback period selama 4,64 tahun.

= Biaya naik sebesar 5,47 % dan benefit turun sebesar 12 %, maka nilai NPV
sebesar -1,254,075, Net B/C sebesar 0,92, IRR sebesar 16 % dan payback

period selama 4,80 tahun.

5.3.2 Perencanaan Pengembangan Usaha Dengan Packing

Dalam penelitian ini akan dibahas pula tentang perencanaan usaha
pengeringan ikan asin, jika pemilik usaha mengganti packing atau pengemasan
ikan ain dengan menggunakan plastik berlogo. Pada kesempatan kali ini peneliti
mencoba membuat simulasi menggunakan packing atau kemasan plastik. Jika
dalam satu plastik berlogo dapat berisi setengah (1/2 kg) ikan asin sehingga
untuk satu (1 kg) ikan asin dibutuhkan dua plastik berlogo. Penentuan harga
hanya berdasarkan mesin pres dan biaya pembelian plastik berlogo. Untuk lebih
jelas tentang aspek finansiil jangka pendek tentang modal, biaya, penerimanan,
keutungan, R/C ratio, Rentabilitas dan gambar ikan asin apabila menggunakan
packing plastik berlogo dapat dilihat pada Tabel 11 dan Gambar 12 dibawah ini.

Tabel 11. Usaha pengeringan ikan asin jika menggunakan kemasan plastik

No. g F;g?]gse':(l el Packing Plastik
1. Modal Tetap Rp. 16,116,000
2. Modal Lancar Rp. 2,946,742,400
2. | Modal Kerja Rp. 2,950,500,710
3. | Total Biaya (TC) Rp. 2,950,500,710
4, Penerimaan (TR) Rp. 3,702,000,000
5. Keuntungan Rp. 751,499,291
6. [ R/C Ratio 1,25
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No.

Uraian Finansiil Jangka

Pendek Packing Plastik

Rentabilitas 25,47 %

Pada tabel 11, menunjukkan pada usaha pengeringan ikan asin, jika

packing yang awalnya memakai kardus dan diganti menggunakan packing plastik

dijalankan atau dilanjutkan, maka :

Jika menggunakan packing plastik maka modal tetap yang dikeluarkan
sebesar Rp. 16,116,000.

Jika menggunakan packing plastik maka modal lancar yang dikeluarkan
sebesar Rp. 2,946,742,400.

Jika menggunakan packing plastik maka modal kerja yang dikeluarkan
sebesar Rp. 2,950,500,710.

Jika menggunakan packing plastik maka total biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp. 2,950,500,710.

Jika menggunakan packing plastik maka penerimaan yang akan didapatkan
sebesar Rp. 3,702,000,000.

Jika menggunakan packing plastik maka keuntungan yang akan didapatkan
sebesar Rp. 751,499,291.

Jika menggunakan packing plastik maka R/C yang akan didapatkan sebesar
1,25.

Jika menggunakan packing plastik maka rentabilitas yang akan didapatkan

sebesar 25, 47 %.
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Gambar 12. Ikan Asin packing plastik

Jika dilihat dari aspek finansiil jangka panjang (10 tahun) apabila usaha
pengeringan ikan asin menggunakan plastik berlogo untuk pengemasan atau
pakcing dapat diketahui kelayakan usaha tersebut melalui nilai NPV, Net B/C,
IRR dan PP selama kurung waktu 10 tahun mendatang. Untuk lebih jelasnya dari
nilai NPV, Net B/C, IRR dan PP dapat dilihat pada Tabel 12 dibawah ini:

Tabel 12. Perencanaan finansiil jangka panjang dengan adanya packing

No. | Keterangan Nilai

1. | NPV 4.372.882.589
2. Net B/C 272,34

28 IRR 4671 %

4. PP 0,03

Pada tabel 12, menunjukkan perencanaan finasiil jangka panjang pada
usaha pengeringan ikan asin, jika packing yang awalnya memakai kardus dan
diganti menggunakan packing plastik dijalankan atau dilanjutkan, maka :
= Jika menggunakan packing plastik maka nilai NPV sebesar Rp.

4.372.882.589. Nilai NPV pada usaha pengeringan ikan asin menunjukkan

usaha pengeringan dengan menggunkan packing plastik ini layak dijalankan

karena bernilai lebih dari nol.
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= Jika menggunakan packing plastic maka nilai Net B/C sebesar 272,34. Hal
ini berarti Net B/C lebih dari 1, sehingga usaha dengan menggunakan
packing plastik tersebut dikatakan layak.

= Jika menggunakan packing palstik maka nilai IRR sebesar 4671 % diatas
suku bunga bank (18%). Hal ini dikatakan usaha pengeringan ikan asin
dengan mengunakan plastik ini dikatakan layak untuk dijalankan.

= Jika menggunakan packing plastik maka nilai PP atau pengembalian
investasi usaha pengeringan ikan asin hanya 0,03 tahun. Hal ini dikatakan
usaha tersebut jika menggunakan pakcing plastik layak dijalankan karena
waktu untuk pengembalian investasi yang dibutuhkan kurang satu tahun.

Setelah dilakukan perencanaan berdasarkan perhitungan finansiil diketahui
bahwa usaha tersebut tetap memperoleh keuntungan walaupun melakukan
perubahan dalam packing atau kemasan. Tetapi keuntungan tersebut tidak akan
jauh berubah apabila pemilik atau produsen tetap menjual hasil produksi ke pihak
tengkulak atau pengepul.

Untuk itu sangat diperlukan adanya perluasan pasar yang dilakukan oleh
produsen atau pemilik usaha agar produk yang dihasilkan dapat terserap pasar
dengan baik dan memperoleh keuntungan atau laba yang lebih. Perluasan pasar
dapat dilakukan dengan cara penjualan produk langsung ke konsumen atau
pedagang pengecer tanpa melalui pedangan besar atau pegepul. Distribusi atau
penjualan dapat pula dilakukan dengan penjualan ke supermarket dan ekspor ke
luar negeri, apabila produk dirasa sudah layak atau telah memenuhi standar
kelayakan bahan pangan.

Penerapan standar kelayakan pangan dalam pengawasan dan pananganan
mutu ikan asin sangat perlu dilakukan baik dari pihak produsen maupun
pemerintah. Menurut Susianawati (2006), Cara yang digunakan dalam

pengawasan dan penanganan mutu pada pengolahan ikan asin khususnya yaitu
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dengan melakukan pengamatan dengan pendekatan menerapkan cara
berproduksi yang baik dan benar Good manufacturing practices (GMP) pengolah
melakukan penanganan dalam penerimaan bahan baku, pencucian,
penggaraman, pengeringan, sortasi dan pengemasan serta menerapkan
Sanitation standard operating procedures (SSOP) melakukan penilaian terhadap
lokasi lingkungan, bangunan, air, fasilitas kebersihan, peralatan, sanitazer, bahan
kimia dan serangan binatang. Dalam proses pengolahan air sumber dan garam
dapur yang digunakan untuk proses serta produk ikan asin kering dilakukan
analisis laboratorium baik organoleptik, mikrobiologi (TPC, coliform, Escherichia
coli) dan kimia (kadar air). Sehingga menghasilkan produk yang bermutu dan
memenuhi persyaratan standar yang sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)
untuk aman di konsumsi.

Penerapan standar kelayakan pangan sangat diperlukan khususnya
dalam usaha yang menghasilkan pangan atau makanan untuk di konsumsi oleh
masyarakat. Dengan adanya pengawasan dan penanganan mutu khususnya
ikan asin yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), menjadi salah
satu acuan agar masyarakat merasa aman dalam mengkonsumsi dan tidak
merasa was-was atau takut akan adanya bahan tambahan lain yang dapat
merusak kesehatan. Serta dengan mendaftarkan produk sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI), maka akan mempermudah apabila produsen atau
pemilik usaha ingin menjual produk ikan asin ke supermarket atau menjual ke

luar negeri kerena sudah terjamin keamanan produk.



6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada Perencanaan Pengembangan Usaha
Pengerigan lkan Asin Milik Ibu Moni Di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek dapat disimpulkan bahwa:
a) Kondisi terkini usaha pengeringan ikan asin milik Ibu Moni di Desa
Tasikmadu Kabupaten Trenggalek dilihat dari:
a. Aspek teknis
Sarana dan prasarana serta proses pengolahan, pengemasan,
penyimpanan dan pengangkutan usaha pengeringan ikan asin sudah
cukup memadai.
b. Aspek pasar
Produk ikan asin yang dihasilkan meliputi lima jenis ikan. Harga jual
fluktuatif, penentuan harga bergantung pada ketersediaan bahan baku.
Lokasi usaha sudah cukup strategis. Promosi masih belum optimal
sehingga kedepannya perlu ditingkatkan. Saluran pemasaran masih
bergatung kepada tengkulak atau pengepul
c. Aspek finansiil
Aspek finansiil yaitu jangka pendek. Berdasarkan hasil analisis R/C ratio
dan rentabilitas usaha maka dapat disimpulkan aspek finansiil jangka
pendek (satu tahun) pada usaha pengeringan ikan anggota “Mawar

Melati” sudah cukup baik.



b)

c)

6.2
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d. Aspek manajemen
Manajemen usaha pengeringan ikan asin milik Ibu Moni (perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan) sejauh ini telah berjalan
cukup baik.
Berdasarkan analisis SWOT adapun usaha pengeringan ikan berada di
kuadran |. Strategi yag harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Dilakukan melalui upaya-
upaya berikut ini: (a) Meningkatkan jumlah produksi dengan mengoptimalkan
SDA untuk memenuhi permintaan pasar, (b) Memanfaatkan bantuan
pemerintah dalam bentuk penggunaan alat produksi secara optimal untuk
menghasilkan ikan asin dan (c) Mengembangkan jaringan distribusi untuk
meningkatkan wilayah pemasaran.
Perencanaan dalam pengembangan usaha pegeringan ikan asin milik Ibu
Moni. Berdasarkan hasil NPV, Net B/C, IRR, PP dan analisis sensitivitas
maka dapat disimpulkan aspek finansiil jangka panjang selama (sepuluh
tahun) bahwa usaha tersebut layak untuk dapat dijalankan baik dengan

menggunakan packing kardus maupun packing plastik berlogo.

Saran

Agar usaha pengeringan ikan asin milik Ibu Moni dapat terus meningkat

maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku usaha, diharapkan variasi bahan baku ikan asin tidak hanya
sebatas lima jenis ikan saja, tetapi dapat ditingkatkan/dikembangkan pada
bahan baku hasil laut lainnya. Perluasan atau distribusi produk tidak
hanya dijual ke pihak tengkulak tetapi langsung ke konsumen, pedangang

pengecer, supermarket atuapun langsung di ekspor ke luar negeri.
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Pendaftaran untuk pengawasan dan penanganan kelayakan mutu
berdasarkan standar SNI.

Bagi kalangan akademisi, dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
sampel lebih besar dan bervariasi untuk melengkapi studi tentang
perencanaan pengembangan usaha pengeringan ikan asin atau studi
tentang kajian dalam penerapan produk ikan asin berdasarkan uji
laboratorium dalam upaya peningkatan keamanan pangan di daerah
Trenggalek.

Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan bantuan terkait
pengembangan usaha pengeringan ikan asin, serta pengawasan dalam
mutu ikan asin yang diproduksi di desa Tasikmadu. Bantuan dapat berupa
pinjaman untuk modal usaha, alat-alat produksi yang lebih modern dan
pemasaran hasil produksi, sedangkan pengawasan mutu dapat berupa
melakukan penyuluhan berupa informasi kepada produsen agar
mendaftarkan produk ke Standar Nasional Indonesia (SNI) dalam upaya

peningkatan keamanan pangan di Kabupaten Trenggalek.
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Lampiran 2. Modal Tetap
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Jumlah Harga Harga Umur Penyusutan
No. Jenis Modal tetap (Satuan) | (Rp/Satuan) | Total (Rp) Teknis Pertahun
Sewa Tanah Dan

1. | Bangunan 1 | 2,500,000 2,500,000

2. | Mesin Pompa Air 1 | 425,000 425,000 10 | 42,500

3. | Wadah Bak Semen 6 | 500,000 3,000,000 10 | 300,000

4. | Wadah Bak Plastik 9 | 150,000 1,350,000 10 | 135,000

5. | Para-Para 40 | 30,000 1,200,000 5 | 240,000

6. | Waring 2 | 450,000 900,000 5 | 180,000

7. | Terpal 5 | 135,000 675,000 10 | 67,500

8. | Timbangan Besar 1 | 1,800,000 1,800,000 10 | 180,000

9. | Timbangan Kecil 1| 70,000 70,000 3 | 23,333
10. | Kerangjang Plastik 17 | 6,500 110,500 2 | 55,250
11. | Ember Plastik 4| 7,000 28,000 319,333
12. | Kerei 5 | 700,000 3,500,000 3] 1,166,667
13. | Gerobak 1 | 375,000 375,000 5 | 75,000

Total (1-13) 15,933,500 2,474,583
14. | mesin pres 1] 182,500 182,500 5 | 36,500
Total (1-14) 16,116,000 2,511,083
Lampiran 3. Modal Lancar

< Modal Lancar Saat Musim Puncak lkan Bulan Juli-Oktober

a. Modal Lancar Bulan Juli

No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 900 Keranjang 300,000 270,000,000
2. | Ikan Layur ° -

3. | Ikan Teri 0 -
4. | Ikan Selar 0 -
5. | Ikan Petek 0 -
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No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
6. | Garam 576 Sak 40,000 23,040,000
7. | Kardus 1286 Buah 5,000 6,430,000
8. | Lakban 18 Buah 10,000 180,000
9. | Tali Rafia 129 Gulung 12,500 1,612,500

10. | Kertas Payung 2572 Lembar 3,000 7,716,000
11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang 1,200,000 3,600,000
12. | Transportasi 1 10,000 300,000
Total (1-12) 312,878,500
13. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 90000 Lembar 683 61,497,000
Total (1-6,11-13) 358,437,000
Keterangan:
% 1keranjang =100 kg
% lsak =50 kg
< 1 gulung =1kg
b. Modal Lancar Bulan Agustus
No. Jenis modal Jumlah (unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 1500 Keranjang | 300,000 450,000,000
2. | lkan Layur 0] - 3
3. | Ikan Teri 0]- -
4. | Ikan Selar 0]- -
5. | Ikan Petek 0]- -
6. | Garam 960 Sak | 40,000 38,400,000
7. | Kardus 2143 Buah | 5,000 10,715,000
8. | Lakban 30 Buah | 10,000 300,000
9. | Tali Rafia 214 Gulung | 12,500 2,675,000
10. | Kertas Payung 4286 Lembar | 3,000 12,858,000
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No. Jenis modal Jumlah (unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang | 1,200,000 3,600,000
12. | Transportasi 1 10,000 300,000
Total (1-12) 518,848,000
13. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 150000 Lembar | 683 102,495,000
Total (1-6,11-13) 594,795,000
c. Modal Lancar Bulan September
No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 900 Keranjang | 300,000 270,000,000
2. | lkan Layur 0] -
3. | Ikan Teri 600 Keranjang | 150,000 90,000,000
4. | Ikan Selar 0] -
5. | Ikan Petek 0] -
6. | Garam 960 Sak | 40,000 38,400,000
7. | Kardus 2143 Buah | 5,000 10,715,000
8. | Lakban 30 Buah | 10,000 300,000
9. | Tali Rafia 214 Gulung | 12,500 2,675,000
10. | Kertas Payung 4286 Lembar | 3,000 12,858,000
11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang | 1,200,000 3,600,000
12. | Transportasi 1] 10,000 300,000
Total (1-12) 428,848,000
13. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 150000 Lembar | 683 102,495,000
Total (1-6,11-13) 504,795,000
d. Modal Lancar Bulan Oktober
No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 0] - 3
2. | Ikan Layur 450 Keranjang | 200,000 90,000,000
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No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
3. | Ikan Teri 600 Keranjang | 150,000 90,000,000
4. | Ikan Selar 450 Keranjang | 175,000 78,750,000
5. | Ikan Petek 0]- -
6. | Garam 960 Sak | 40,000 38,400,000
7. | Kardus 2143 Buah | 5,000 10,715,000
8. | Lakban 30 Buah | 10,000 300,000
9. | Tali Rafia 214 Gulung | 12,500 2,675,000

10. | Kertas Payung 4286 Lembar | 3,000 12,858,000

11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang | 1,200,000 3,600,000

12. | Transportasi 1| 10,000 300,000

Total (1-12) 327,598,000

13. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 150000 Lembar | 683 102,495,000
Total (1-6,11-13) 403,545,000
= Modal Lancar Saat Musim Sedang lkan Bulan April-Juni Dan November-
Desember
a. Modal Lancar Bulan April

No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 100 Keranjang | 400,000 40,000,000
2. | lkan Layur 0] - -
3. | Ikan Teri 0]- -
4. | Ikan Selar 0] - i
5. | Ikan Petek 300 Keranjang | 200,000 60,000,000
6. | Garam 256 Sak | 40,000 10,240,000
7. | Lakban 8 Buah | 10,000 80,000
8. | Tali Rafia 57 Gulung | 12,500 712,500
9. | Kertas 1142 Lembar | 3,000 3,426,000
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No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
10. | Kardus 571 Buah | 5,000 2,855,000
11. | Transportasi 1| 10,000 200,000
Total (1-11) 117,513,500
12. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 40000 Lembar | 683 27,332,000
Total (1-6,11-12) 137,772,000

b. Modal Lancar Bulan Mei
No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 60 Keranjang | 400,000 24,000,000
2. | lkan Layur 0] - .
3. | Ikan Teri 0]- -
4. | Ikan Selar 0] - =
5. | Ikan Petek 240 Keranjang | 200,000 48,000,000
6. | Garam 232 Sak | 40,000 9,280,000
7. | Lakban 6 Buah | 10,000 60,000
8. | Tali Rafia 43 Gulung | 12,500 537,500
9. | Kertas 856 Lembar | 3,000 2,568,000
10. | Kardus 428 Buah | 5,000 2,140,000
11. | Transportasi 1| 10,000 200,000
Total (1-11) 86,785,500

12. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 30000 Lembar | 683 20,499,000
Total (1-6,11-12) 101,979,000

c. Modal Lancar Bulan Juni
No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 100 Keranjang | 400,000 40,000,000
2. | Ikan Layur 0]- -
3. | Ikan Teri 0]- -
4. | Ikan Selar 0 -
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No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
5. | Ikan Petek 200 Keranjang | 200,000 40,000,000
6. | Garam 232 Sak | 40,000 9,280,000
7. | Kardus 428 Buah | 5,000 2,140,000
8. | Lakban 6 Buah | 10,000 60,000
9. | Tali Rafia 43 Gulung | 12,500 537,500

10. | Kertas Payung 856 Lembar | 3,000 2,568,000

11. | Transportasi 1| 10,000 200,000

Total (1-11) 94,785,500

12. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 30000 Lembar | 683 20,499,000
Total (1-6,11-12) 109,979,000
d. Modal Lancar Bulan November

No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 0] - =
2. | Ikan Layur 600 Keranjang | 250,000 150,000,000
3. | Ikan Teri 150 Keranjang | 300,000 45,000,000
4. | Ikan Selar 450 Keranjang | 200,000 90,000,000
5. | Ikan Petek 0] - 2
6. | Garam 768 Sak | 40,000 30,720,000
7. | Lakban 24 Buah | 10,000 240,000
8. | Tali Rafia 171 Gulung | 12,500 2,137,500
9. | Kertas 3428 Lembar | 3,000 10,284,000

10. | Kardus 1714 Buah | 5,000 8,570,000

11. | Transportasi 1| 10,000 300,000

Total (1-11) 337,251,500

12. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 120000 Lembar | 683 81,996,000
Total (1-6,11-12) 398,016,000




e. Modal Lancar Bulan Desember
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No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 0| - -
2. | lkan Layur 300 Keranjang | 250,000 75,000,000
3. | Ikan Teri 150 Keranjang | 300,000 45,000,000
4. | lkan Selar 300 Keranjang | 200,000 60,000,000
5. | Ikan Petek 0] - -
6. | Garam 540 Sak | 40,000 21,600,000
7. | Lakban 15 Buah | 10,000 150,000
8. | Tali Rafia 107 Gulung | 12,500 1,337,500
9. | Kertas Payung 2142 Lembar | 3,000 6,426,000

10. | Kardus 1071 Buah | 5,000 5,355,000
11. | Transportasi 1] 10,000 300,000
Total (1-11) 215,168,500

12. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 75000 Lembar | 683 51,247,500
Total (1-6,11-12) 253,147,500

= Modal Lancar Lain-Lain

No. | Jenis Modal Lancar | Harga Total (Rp) Harga Per Tahun (Rp)
1. | Tenaga Kerja Tetap 9,000,000 81,000,000
2. | Perawatan 150,000 1,350,000
3. | Listrik 60,000 540,000
4. | Komunikasi 150,000 1,350,000
5. | PBB 4,100 36,900

Total 84,276,900

Total Modal Lancar Tanpa Packing

= Modal Lancar Bulan (Juli-Oktober) +Modal

Lancar Bulan (April-Juni Dan November

Desember) + Modal Lancar Lain-Lain

= Rp. 1,588,172,500 + Rp. 851,504,500 +

Rp. 84,276,900




= Rp. 2,523,953,900
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Total Modal Lancar Dengan Packing = Modal Lancar Bulan (Juli-Oktober) +

Investasi Awal Tanpa Packing

Investasi Awal Dengan Packing

Lampiran 4.

Modal Kerja

Modal Lancar Bulan (April-Juni Dan

November- Desember) + Modal Lancar

Lain-Lain

=Rp 1,861,572,000 + Rp. 1,000,893,500 +

Rp. 84,276,900

= Rp. 2,946,742,400

= Modal Tetap + Modal Lancar

= Rp. 15,933,500 + Rp. 2,523,953,900

= Rp. 2,539,887,400

= Modal Tetap + Modal Lancar

= Rp.16,116,000 + Rp. 2,946,742,400

= Rp. 2,962,858,400

= Modal Kerja Musim Puncak Bulan Juli-Oktober

No. | Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Harga Total (Rp) 4 Bulan
1. | lkan Layang 3300 Keranjang | 300,000 990,000,000
2. | lkanteri 1200 Keranjang | 150,000 180,000,000
3. | Ikan Layur 450 Keranjang | 200,000 90,000,000
4. | lkan Selar 450 Keranjang | 175,000 78,750,000
5. | Ikan Petek 0
6. | Garam 3456 Sak | 40,000 138,240,000
7. | Kertas 15430 lembar | 3,000 46,290,000
8. | Penyusutan Tanpa Packing 824,861
9. | PBB 4 Bulan | 4,100 16,400

10. | Perawatan 4 Bulan | 150,000 600,000
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No. | Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Harga Total (Rp) 4 Bulan
11. | Tenaga Kerja Tetap 6 Orang | 9,000,000 36,000,000
12. | Tenaga Kerja Tidak Tetep 3 Orang | 1,200,000 14,400,000
13. | Lakban/ Plester 108 Buah | 10,000 1,080,000
14. | Tali Rafia 771 Gulung | 12,500 9,637,500
15. | Kardus 7715 Buah | 5,000 38,575,000
16. | Komunikasi 4 Bulan | 150,000 600,000
17. | Listrik 4 Bulan | 60,000 240,000
18. | Sewa Tanah Dan Bangunan 4 Bulan | 208,333 833,332
19. | Transportasi 1 | 10,000 1,200,000

Total (1-19) 1,627,287,093
20. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 540000 Lembar | 683 368,982,000
21. | Penyusutan Dengan Packing 837,028
Total (1-6,9-12,16-21) 1,900,698,760
Modal Kerja Musim Sedang Bulan April-Juni dan November-Desember
No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Harga Total (Rp) 5 Bulan
1. | Ikan Layang 260 Keranjang | 400,000 104,000,000
2. | Ikanteri 300 Keranjang | 300,000 90,000,000
3. | Ikan Layur 900 Keranjang | 250,000 225,000,000
4. | Ikan Selar 750 Keranjang | 200,000 150,000,000
5. | Ikan Petek 740 Keranjang | 200,000 148,000,000
6. | Garam 2028 Sak | 40,000 81,120,000
7. | Kertas Payung 8424 Lembar | 3,000 25,272,000
8. | Penyusutan Tanpa Packing 1,031,076
9. | PBB 5 Bulan | 4,100 20,500
10. | Perawatan 5 Bulan | 150,000 750,000
11. | Tenaga Kerja Tetap 6 Orang | 9,000,000 45,000,000
12. | Lakban/ Plester 59 Buah | 10,000 590,000
13. | Tali Rafia 421 Gulung | 12,500 5,262,500
14. | Kardus 4212 Buah
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No. Jenis Modal Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Harga Total (Rp) 5 Bulan
5,000 21,060,000
15. | Komunikasi 5 Bulan | 150,000 750,000
16. | Listrik 5 Bulan | 60,000 300,000
17. | Sewa Tanah Dan Bangunan 5 Bulan | 208,333 1,041,665
18. | Transportasi 1 | 10,000 1,200,000
Total (1-18) 900,397,741

19. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 295000 Lembar | 683 201,573,500
20. | Penyusutan Dengan Packing 1,046,285

Total (1-6,9-11,15-20) 1,049,801,950

Total modal kerja tanpa packing

Total modal kerja dengan packing

= Musim lkan Puncak + Musim Ikan Sedang

= Rp. 1,627,287,093 + Rp 900,397,741

=Rp. 2,527,684,834

= Musim lkan Puncak + Musim Ikan Sedang

= Rp. 1,900,698,760 + Rp. 1,049,801,950

=Rp 2,950,500,710

Lampiran 5. Rekapitulasi Modal

Jenis Modal Packing

Jumlah (Rp) Tanpa

Jumlah (Rp) Dengan
Packing

Modal Tetap

15,933,500

16,116,000

Modal Lancar

2,523,953,900

2,946,742,400

Modal Kerja

2,527,684,834

2,950,500,710

Lampiran 6. Biaya Tetap

No. Jenis Biaya Tetap Nilai Per Bulan (Rp) Nilai Per 9 Bulan (Rp)

1. | Penyusutan Tanpa Packing 206,215 1,855,937
2. | PBB 4,100 36,900
3. | Tenaga Kerja Tetap 9,000,000 81,000,000
4. | Sewa Tanah Dan Bangunan 208,333 1,874,997
5. | Perawatan 150,000 1350000

Total (1-5) 86,117,834
6. ‘ Penyusutan Dengan Packing 209,257 1,883,313

Total (2-6) 86,145,210




Lampiran 7. Biaya Variabel

= Biaya Variabel Musim Puncak Bulan Juli-Oktober

a. Bulan Juli
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No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 900 Keranjang 300,000 270,000,000
2. | lkan Layur 0 - -
3. | Ikan Teri 0 - -
4. | Ikan Selar 0 - -
5. | Ikan Petek 0 - -
6. | Garam 576 Sak 40,000 23,040,000
7. | Kardus 1286 Buah 5,000 6,430,000
8. | Lakban 18 Buah 10,000 180,000
9. | Tali Rafia 129 Gulung 12,500 1,612,500

10. | Kertas Payung 2572 Lembar 3,000 7,716,000

11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang 1,200,000 3,600,000

12. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000

13. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000

14. | Transportasi 1 10,000 300,000

Total (1-14) 313,088,500

15. | Biaya Packing

Plastik Berlogo 90000 Lembar 683 61,497,000
Total (1-6,11-15) 358,647,000
b. Bulan Agustus

No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 1500 Keranjang 300,000 450,000,000
2. | lkan Layur 0 - -
3. | Ikan Teri 0 - -
4. | Ikan Selar 0 - -
5. | Ikan Petek 0 - -
6. | Garam 960 Sak 40,000 38,400,000
7. | Kardus 2143 Buah 5,000 10,715,000
8. | Lakban 30 Buah 10,000 300,000
9. | Tali Rafia 214 Gulung 12,500 2,675,000

10. | Kertas Payung 4286 Lembar 3,000 12,858,000

11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang 1,200,000 3,600,000

12. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000

13. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000

14. | Trasportasi 1 10,000 300,000

Total (1-14) 519,058,000
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No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) ‘ Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
15. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 150000 Lembar 683 102,495,000
Total (1-6,11-15) 595,005,000
c. Bulan September

No. Jenis Variabel Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 900 Keranjang 300,000 270,000,000
2. | lkan Layur 0 - >
3. | Ikan Teri 600 Keranjang 150,000 90,000,000
4. | Ikan Selar 0 - -
5. | Ikan Petek 0 - -
6. | Garam 960 Sak 40,000 38,400,000
7. | Kardus 2143 Buah 5,000 10,715,000
8. | Lakban 30 Buah 10,000 300,000
9. | Tali Rafia 214 Gulung 12,500 2,675,000
10. | Kertas Payung 4286 Lembar 3,000 12,858,000
11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang 1,200,000 3,600,000
12. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000
13. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
14. | Transportasi 1 10,000 300,000
Total (1-14) 429,058,000

15. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 150000 Lembar 683 102,495,000
Total (1-6,11-15) 505,005,000
e. Bulan Oktober

No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 0 - -
2. | Ikan Layur 450 Keranjang 200,000 90,000,000
3. | Ikan Teri 600 Keranjang 150,000 90,000,000
4. | Ikan Selar 450 Keranjang 175,000 78,750,000
5. | Ikan Petek 0 - -
6. | Garam 960 Sak 40,000 38,400,000
7. | Kardus 2143 Buah 5,000 10,715,000
8. | Lakban 30 Buah 10,000 300,000
9. | Tali Rafia 214 Gulung 12,500 2,675,000
10. | Kertas Payung 4286 Lembar 3,000 12,858,000
11. | Tenaga Kerja Tidak Tetap 3 Orang 1,200,000 3,600,000
12. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
13. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000
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No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
14. | Transportasi 1 10,000 300,000
Total (1-14) 327,808,000
15. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 150000 Lembar 683 102,495,000
Total (1-6,11-15) 403,755,000
= Biaya Variabel Musim Sedang Bulan April-Juni dan November-
Desember
a. Bulan April
No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 100 Keranjang 400,000 40,000,000
2. | lkan Layur 0 = -
3. | Ikan Teri 0 - -
4. | Ikan Selar 0 - c
5. | Ikan Petek 300 Keranjang 200,000 60,000,000
6. | Garam 256 Sak 40,000 10,240,000
7. | Lakban 8 Buah 10,000 80,000
8. | Tali Rafia 57 Gulung 12,500 712,500
9. | Kertas 1142 Lembar 3,000 3,426,000
10. | Kardus 571 Buah 5,000 2,855,000
11. | Listik 1 Bulan 60,000 60,000
12. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
13. | Transportasi 1 10,000 200,000
Total (1-13) 117,723,500
14. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 40000 Lembar 683 27,332,000
Total (1-6,11-14) 137,982,000
b. Bulan Mei
No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 60 Keranjang 400,000 24,000,000
2. | Ikan Layur 0 - -
3. | Ikan Teri 0 - -
4. | Ikan Selar 0 - -
5. | Ikan Petek 240 Keranjang 200,000 48,000,000
6. | Garam 232 Sak 40,000 9,280,000
7. | Lakban 6 Buah 10,000 60,000
8. | Tali Rafia 43 Gulung 12,500 537,500
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No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
9. | Kertas 856 Lembar 3,000 2,568,000
10. | Kardus 428 Buah 5,000 2,140,000
11. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000
12. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
13. | Transportasi 10,000 200,000
Total (1-13) 86,995,500
14. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 30000 Lembar 683 20,499,000
Total (1-6,11-14) 102,189,000
c. Bulan Juni
No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 100 Keranjang 400,000 40,000,000
2. | lkan Layur 0 - -
3. | Ikan Teri 0 - -
4. | Ikan Selar 0 - =
5. | Ikan Petek 200 Keranjang 200,000 40,000,000
6. | Garam 232 Sak 40,000 9,280,000
7. | Kardus 428 Buah 5,000 2,140,000
8. | Lakban 6 Buah 10,000 60,000
9. | Tali Rafia 43 Gulung 12,500 537,500
10. | Kertas Payung 856 Lembar 3,000 2,568,000
11. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000
12. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
13. | Transportasi 1 10,000 200,000
Total (1-13) 94,995,500
14. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 30000 Lembar 683 20,499,000
Total (1-6,11-14) 110,189,000
d. Bulan November
No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 0 - -
2. | Ikan Layur 600 Keranjang 250,000 150,000,000
3. | Ikan Teri 150 Keranjang 300,000 45,000,000
4. | lkan Selar 450 Keranjang 200,000 90,000,000
5. | Ikan Petek 0 - -
6. | Garam 768 Sak 40,000 30,720,000
7. | Lakban 24 Buah 10,000 240,000
8. | Tali Rafia 171 Gulung 12,500 2,137,500
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No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
9. | Kertas 3428 Lembar 3,000 10,284,000
10. | Kardus 1714 Buah 5,000 8,570,000
11. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000
12. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
13. Transportasi 1 10,000 300,000
Total (1-13) 337,461,500
14. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 120000 Lembar 683 81,996,000
Total (1-6,11-14) 398,226,000
e. Bulan Desember
No. Jenis Biaya Jumlah (Unit) Harga (Rp/Unit) Total Harga (Rp)
1. | Ikan Layang 0 = =
2. | lkan Layur 300 Keranjang 250,000 75,000,000
3. | Ikan Teri 150 Keranjang 300,000 45,000,000
4. | Ikan Selar 300 Keranjang 200,000 60,000,000
5. | Ikan Petek 0 - -
6. | Garam 540 Sak 40,000 21,600,000
7. | Lakban 15 Buah 10,000 150,000
8. | Tali Rafia 107 Gulung 12,500 1,337,500
9. | Kertas Payung 2142 Lembar 3,000 6,426,000
10. | Kardus 1071 Buah 5,000 5,355,000
11. | Listrik 1 Bulan 60,000 60,000
12. | Komunikasi 1 Bulan 150,000 150,000
13. | Transportasi 1 10,000 300,000
Total (1-13) 215,378,500
14. | Biaya Packing
Plastik Berlogo 75000 Lembar 683 51,247,500
Total (1-6,11-14) 253,357,500

Total biaya variable tanpa packing

= biaya variable musim puncak ikan

+ biaya variable musim sedang ikan

= Rp. 1,589,012,500 + Rp. 852,554,500

= Rp. 2,441,567,000

Total biaya variable dengan packing = biaya variable musim puncak ikan + biaya

variable musim sedang ikan

= Rp. 1,862,412,000 + Rp 1,001,943,500



Rp 2,864,355,500

Biaya total (TC) tanpa packing
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Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC)

= Rp. 86,117,834 + Rp 2,441,567,000

= Rp. 2,527,684,834

Biaya total (TC) dengan packing

Lampiran 8. Penerimaan

=Rp 2,950,500,710

Penerimaan Saat Musim Puncak lkan Bulan Juli- Oktober

Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC)

Rp. 86,145,210 + Rp. 2,864,355,500

Produksi Harga (Rp) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) | Penerimaan (Rp)
Jenis lkan Kering (Kg) | Tanpa Packing Dengan Packing Tanpa Packing Dengan Packing
Ikan Layang 165000 | 10,000 11,600 1,650,000,000 1,914,000,000
Ikan Layur 22500 | 6,000 7,600 135,000,000 171,000,000
Ikan Teri 60000 | 5,000 6,600 300,000,000 396,000,000
Ikan Selar 22500 | 4,000 5,600 90,000,000 126,000,000
Ikan Petek 0] - - 2 -
Total 2,175,000,000 2,607,000,000
=  Penerimaan Saat Musim Sedang Ikan Bulan April-Juli dan November-
Desember
Produksi Harga (Rp) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) | Penerimaan (Rp)
Jenis lkan Kering(Kg) | Tanpa Packing Dengan Packing Tanpa Packing Dengan Packing
Ikan Layang 13000 | 12,000 13,600 156,000,000 176,800,000
Ikan Layur 45000 | 7,000 8,600 315,000,000 387,000,000
Ikan Teri 15000 | 6,000 7,600 90,000,000 114,000,000
Ikan Selar 37500 | 4,000 5,600 150,000,000 210,000,000
Ikan Petek 37000 | 4,000 5,600 148,000,000 207,200,000
Total 859,000,000 1,095,000,000
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Dalam usaha pengeringan ikan asin, produk ikan asin dijual dalam satu
packing (plastik berlogo) dengan berat setengah (1/2) kg. Sehingga untuk 1 kg

ikan asin membutuhkan dua plastic berlogo untuk proses packing.

= Total Penerimaan per Tahun
Penerimaan tanpa packing = Musim puncak ikan + musim sedang ikan
= Rp. 2,175,000,000 + Rp. 859,000,000
= Rp. 3,034,000,000
Penerimaan dengan packing = Musim puncak ikan + musim sedang ikan
= Rp. 2,607,000,000 + Rp. 1,095,000,000

= Rp. 3,702,000,000

Lampiran 9. Keuntungan (1)
= Keuntungan tanpa packing  =Total Penerimaan (TR) — Total Biaya (TC)
= Rp. 3,034,000,000 - Rp. 2,527,684,834

= Rp. 506,315,166

= Keuntungan dengan packing = Total Penerimaan (TR) — Total Biaya (TC)
= Rp. 3,702,000,000 — Rp 2,950,500,710

= Rp. 751,499,291

Lampiran 10. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

®" Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) Tanpa Packing

Total Penerimaan (TR)
Total Biaya (TC)

(R/C Ratio) =

3,034,000,000

(R/C Ratio) =
2,527,684,834
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(R/C Ratio ) =1,20
Nilai dari R/C Ratio sebesar 1,20 jika nilai R/C Ratio > 1 maka usaha
pengeringan ikan asin dikatakan menguntungkan.

®" Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) Dengan Packing

Total Penerimaan (TR)

(R/C Ratio) = Total Biaya (TC)

_3,702,000,000
~ 2,950,500,710

(R/C Ratio)

(R/C Ratio) =1,25

Dengan adanya perencanaan pengembangan yang menggunakan teknik
pengemasan, berupa kemasan plastik maka nilai dari R/C Ratio menjadi sebesar

1,25 jika nilai R/C Ratio > 1 maka usaha pengeringan ikan asin dikatakan

menguntungkan.

Lampiran 11. Rentabilitas Usaha

= Rentabilitas usaha tanpa packing

L
Rentabilitas = - X 100%

Rp 506,315,166
Rentabilitas = i x 100 %
Rp 2,527,684,834

= Rp. 20,03 %
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dengan modal yang
dipergunakan untuk menghasilkan keuntungan. Hasil dari Rentabilitas yaitu
20,03% dalam 1 tahun, artinya pada usaha dapat menghasilkan keuntungan

sebesar 20,03% dari modal yang digunakan



113

Rentabilitas usaha dengan packing
\ X L
Rentabilitas = — x 100%

Rp 751,499,291
Rentabilitas = E x 100 %
Rp 2,950,500,710

= Rp. 25,47 %

Dengan adanya perencanaan pengembangan yang menggunakan teknik

pengemasan, berupa kemasan plastik maka hasil dari Rentabilitas yaitu 25,47%

dalam 1 tahun, artinya pada usaha pengeringan ikan asin dapat menghasilkan

keuntungan sebesar 25,47% dari modal yang digunakan.

Lampiran 12. BEP (Break Event Point)

BEP saat musim pucak ikan bulan juli-oktober

Total penerimaan ikan asin saat musim pucak (a) = Rp. 2,175,000,000
Total penerimaan ikan asin saat musim sedang (b) = Rp. 859,000,000
Total penerimaan a+b= (c) = Rp. 3,034,000,000
Fixed cost tanpa biaya penyusutan peralatan (y) = Rp. 37,449,732
Biaya penyusutan peralatan (x) = Rp. 824,860

Biaya tetap =% x(y) +X

_2,175,000,000
~ 3,034,000,000

x( Rp.37,449,732) + Rp. 824,860
= (10,7168 x Rp. 37,449,732) + Rp. 824,860
= Rp. 26,846,792 + Rp 824,860

=Rp. 27,671,652

Sales mix saat musim puncak ikan :18,3+15+3,3+1=24,1

BEP totalitas / sales mix (a) = 7T
S

FC



27,671,652
S} 1,587,812,500
2,175,000,000

27,671,652
~1-0,730

27,671,652
0,27

= Rp. 102,487,600
BEP Sales & Unit masing-masing produk

a. lkanlayang

+ BEP Sales =~ x( Rp.102,487,600)

= 0,75933 x Rp 102,487,600

= Rp. 77,821,909

. _ 77,821,909
+ BEP Unit = W
= 77821.9 kg
b. Ikan layur
+ BEP Sales == x(Rp.102,487,600)

= 0,0622 x Rp. 102,487,600
= Rp. 6,374,728

6,374,728

+ BEP Unit 6000

= 1062.4 kg

c. lkan teri

+ BEP Sales = == x( Rp.102,487,600)

=0,13692 x Rp.102,487,600
= Rp.14,032,602

14,032,602

+ BEP Unit 000

114
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= 2806.5 kg

d. lkan selar
+ BEP Sales = — x(Rp. 102,487,600

= 0,04149 x Rp. 102,487,600
= Rp. 4,252,210

_ 4,252,210

+ BEP Unit 2000

= 1063 kg

= BEP saat musim ikan sedang bulan april-juni dan November-desember
Total penerimaan ikan asin saat musim pucak (a) = Rp. 2,175,000,000
Total penerimaan ikan asin saat musim sedang (b) = Rp. 859,000,000
Total penerimaan a+b= (c) = Rp. 3,034,000,000
Fixed cost tanpa biaya penyusutan peralatan (y) = Rp. 46,812,165

Biaya penyusutan peralatan (x) = Rp. 1,031,076
_ b
Biaya tetap =~ x(y) +X

859,000,000
~ 3,034,000,000

x( Rp.46,812,165) + Rp. 1,031,076
= (0,28312 x Rp. 46,812,165) + Rp. 1,031,076
= Rp. 13,253,674 + Rp 1,031,076

= Rp. 14,284,750

Sales mix saat musim sedang ikan :1,7+35+1+1,66+1,64=95

BEP totalitas / sales mix (a) = %

S
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14,284,750
S} 1 851,354,500
859,000,000

_ 14,284,750
"~ 1-0,9910

_ 14,284,750
"~ 0,009

= Rp.1,587,194
BEP Sales & Unit masing-masing produk

a. lkan layang
+ BEP Sales = 2 x(Rp.1,587,194)

=0,17894 x Rp. 1,587,194

= Rp. 284,012
: _ 284,012
+ BEP Unit = 2000
= 23.66 kg
b. Ikan layur
+ BEP Sales = % x(Rp.1,587,194)

=0,36842 x Rp 1,587,194

= Rp. 584,754
: _ 584,754

+ BEP Unit = W

= 83.53 kg
c. lkan teri

+ BEP Sales = — x(Rp.1,587,194)
=0,10526 x Rp.1,587,194
= Rp. 167,068

+ BEP Unit PlABGC

6000
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x (Rp.1,587,194)

27,84 kg
0,17473 x Rp. 1,

1,66
9,5

< BEP Sales

d. lkan selar

p1-ae:qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS] (&
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Lampiran 13. Re-Investas
Harga Nilai sisa Nilai
Jumlah Harga Total uT Kenaikan Re-investasi tahun ke umur Sisa
Jenis Modal
No Tetap (Satuan) (Rp) (Rp) (Tahun) 1% 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (tahun) (Rp)
sewa Tanah 2,500,0 | 2,500,00 2,525,00 2,550,00 2,575,00 2,600,00 2,625,00 2,650,00 2,675,00 2,700,00 2,725,00 2,750,00
1 || dan Bangunan 1 | 00 0 1 || 25,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - -
Mesin pompa 425,00
2 || air 10 425,000 10 || 4,250 467,500 382,500
Wadah bak 500,00 3,000,00 3,300,00 2,700,00
3 | semen 6 ] 0 0 10 | 30,000 0 0
wadah bak 150,00 1,350,00 1,485,00 1,215,00
4 | plastik 9]0 0 10 || 13,500 0 0
1,200,00 1,260,00 1,320,00 960,000.
5 | para-para 40 | 30,000 0 5 || 12,000 0 0 00
450,00
6 | waring 2]0 900,000 5 | 9,000 945,000 990,000 720,000
135,00
7 | terpal 5] 0 675,000 10 || 6,750 742,500 607,500
timbangan 1,800,0 | 1,800,00 1,980,00 1,620,00
8 | besar 1 | 00 0 10 || 18,000 0 0
46,666.6
9 | timbangan kecil 1 | 70,000 70,000 3 | 700 72,100 74,200 76,300 7
kerangjang
10 || plastik 17 | 6,500 110,500 2 | 1,105 112,710 114,920 117,130 119,340 121,550 55,250
18,666.6
11 || ember plastik 4 || 7,000 28,000 3 | 280 28,840 29,680 30,520 7
700,00 3,500,00 3,605,00 3,710,00 3,815,00 2,333,33
12 | kerei 5] 0 0 3 | 35,000 0 0 0 3.33
375,00
13 || gerobak 1]0 375,000 5 | 3,750 393,750 412,500 300,000
2,525,00 2,662,71 6,280,94 2,714,92 5,223,75 6,581,01 2,675,00 2,819,34 6,646,82 13,569,0 10,958,9
Total (1-13) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 50 17
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Harga Nilai sisa Nilai
Jumlah Harga Total uT Kenaikan Re-investasi tahun ke umur Sisa
Jenis Modal
No Tetap (Satuan) (Rp) (Rp) (Tahun) 1% 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (tahun) (Rp)
182,50
14 | mesin pres 1]0 182,500 5 || 1,825 191,625 200,750 4 || 146,000
2,525,00 2,662,71 6,280,94 2,714,92 5,415,37 6,581,01 2,675,00 2,819,34 6,646,82 13,769,8 11,104,9
Total (1-14) 0 0 0 0 5 0 0 0 0 00 17
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Lampiran 14. Analisis Jangka Panjang Usaha Pengeringan Ikan Asin Keadaan Normal
No Uraian Tahun Ke
0 s 2 8 4 5 6 7 8 9 10
0.18 Df (18%) 1.00 0.85 0.72 0.61 0.52 0.44 0.37 0.31 0.27 0.23 0.19
| Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 3,034,000,00 3,273,256,18 3.531,379,71 3,809,858,42 4,110,297,51 4.434,428,72 4,784,120,38 5,161,388,1451 5,568,406,6; 6,007,521,877
Penyusutan 2,474,582 2,474,582 2,474,583 2,474,582 2,474,582 2,474,583 2,474,582 2,474,583 2,474,583 2,474,583
Gross Benefit (A) 3,036,474,58 3,275,730,76 3,533,854,29 3,812,333,01 4,112,772,09 4,436,903,31 4,786,594,96 5,163,862,72 5,570,881,19 6,009,996,460
Pvgb 2,573,283,52 2,352,578,8; 2,150,812,8;1 1,966,358,92 1,797,730,52 1,643,568,92 1,502,631,9: 1,373,784,52 1,255,988,9553 1,148,296,770
5 3 3 6 8 2 4 8 6
Jumlah PVGB 17,765,035,965
li Outflow(Cost)
Investasi Awal 15,933,500
renambghan 2,525,000 2,662,710 6,280,940 2,714,920 5,223,750 6,581,010 2,675,000 2,819,340 6,646,820 13,569,050
I;;iztag 2,527,684,83 2,727,013,84 2,942,061,61 3,174,067,69 3,424,369,37 3,694,409,44 3,985,744,41 4,300,053,57 4,639,148,63 5,004,984,159
Operasional 4 7 4 0 8 0 1 2 0
Gross Cost (B) 15,933,500 2,530,209,82 2,729,676,53 2,948,342,53 3,176.782,6(1) 3,429.593,1; 3.700,990,43 3,988,419,41 4,302,872,9; 4,645,795,43 5,018,553,209
PVGC 15,933,500 2,144,245,62 1,960,411,20 1,794,452,30 1,638,549,12 1,499,106,76 1,370,963,58 1,252,064,69 1,144,728,40 1,047,422,78 958,867,194
2 2 2 9 4 9 6 8 9
Jumlah PVGC 14,826,745,194
Net Benefit (A-B) -15,933,500 506,264,749 546,054,209 585,511,739 635,550,402 683,178,970 735,912,860 798,175,558 860,989,816 925,085,745 991,443,251
PVNB -15,933,500 429,037,923 392,167,631 356,360,521 327,809,827 298,623,824 272,605,333 250,567,288 229,056,150 208,566,197 189,429,576
lii NPV 2,938,290,771 | >0 (Layak)
v NET B/C 185.41 || > 1 (Layak)
\Y IRR 3185% | > 18% Suku Bunga Deposito (Layak)
Vi PP 0.04 | Lama Waktu Pengembalian Investasi




Lampiran 15.

Jangka Panjang Biaya Naik 19,87 %
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Biaya Naik 19,87% Dari 2.527.684.834  Menjadi 3.029.985.811
NO URAIAN TAHUN KE
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0.18 | Df (18%) 1.00 0.85 0.72 0.61 0.52 0.44 0.37 0.31 0.27 0.23 0.19
| Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 3,034,000,000 3,273,256,18 3,531,379,71 3,809,858,42 4,110,297,51 4,434,428,72 4,784,120,38 5,161,388,14 5,568,406,61 6,007,521,877
& 1 9 5) 6 5 5 2
Penyusutan 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583
Gross Benefit(A) 3,036,474,583 3,275,730,76 3,533,854,29 3,812,333,01 4,112,772,09 4,436,903,31 4,786,594,96 5,163,862,72 5,570,881,19 6,009,996,460
7 4 2 8 0 8 8 5
PVGB 2,573,283,545 2,352,578,83 2,150,812,82 1,966,358,95 1,797,730,58 1,643,568,92 1,502,631,98 1,373,784,55 1,255,988,98 1,148,296,770
3] 3 6 8 2 4 8 6
Jumlah PVGB 17,765,035,965
li Outflow(Cost)
Investasi Awal 15,933,500
Penambahan 2,525,000 2,662,710 6,280,940 2,714,920 5,223,750 6,581,010 2,675,000 2,819,340 6,646,820 13,569,050
Investasi
Biaya 3,029,935,811 3,268,871,49 3,5626,649,25 3,804,754,94 4,104,791,57 4,428,488,59 4,777,711,82 5,154,474,21 5,560,947,46 5,999,474,512
Operasional 9 7 0 3 5 5 7 3
Gross Cost (B) 15,933,500 3,032,460,811 3,271,534,20 3,5632,930,19 3,807,469,86 4,110,015,32 4,435,069,60 4,780,386,82 5,157,293,55 5,5667,594,28 6,013,043,562
9 7 0 8 5 5 7 3
PVGC 15,933,500 2,569,882,043 2,349,564,93 2,150,250,38 1,963,850,59 1,796,525,57 1,642,889,66 1,500,683,09 1,372,036,90 1,255,247,93 1,148,878,963
0 9 6 7 0 3 8 2
Jumlah PVGC 17,765,743,590
Net Benefit (A-B) - 4,013,773 4,196,558 924,097 4,863,152 2,756,775 1,833,704 6,208,143 6,569,171 3,286,912 -3,047,102
15,933,500
PVNB - 3,401,502 3,013,902 562,434 2,508,360 1,205,012 679,262 1,948,892 1,747,650 741,054 -582,193
15,933,500
lii NPV -707,625 | >0 (Layak)
Iv Net B/C 0.96 | > 1 (Layak)
\ IRR 17% || > 18% Suku Bunga Deposito (Layak)
Vi PP 4.68 || Lama Waktu Pengembalian Investasi




Lampiran 16.

Jangka Panjang Benefit Turun 16,56 %
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Benefit Turun 16,65% Dari 3.034.000.00 Menjadi 2531.569.600
NO URAIAN TAHUN KE
0 1l 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0.1 Df (18%) 1.00 0.85 0.72 0.61 0.52 0.44 0.37 0.31 0.27 0.23 0.19
8
| Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 2,531,569,600 2,731,204,95 2,946,583,23 3,178,945,87 3,429,632,24 3,700,087,32 3,991,870,04 4,306,662,26 4,646,278,47 5,012,676,254
9 0 3 6 9 9 8 7
Penyusutan 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583
Gross Benefit(A) 2,534,044,183 2,733,679,54 2,949,057,81 3,181,420,45 3,432,106,83 3,702,561,91 3,994,344,63 4,309,136,85 4,648,753,06 5,015,150,837
3 4 6 0 3 3 2 0
PVGB 2,147,495,071 | 1,963,286,08 | 1,794,887,63 | 1,640,941,27 || 1,500,205,52 | 1,371,545,70 | 1,253,924,77 | 1,146,394,85 | 1,048,089,60 958,217,121
4 1 9 6 8 1 5 0
Jumlah PVGB 14,824,987,646
li Outflow(Cost)
Investasi Awal 15,933,500
Penambahan 2,525,000 2,662,710 6,280,940 2,714,920 5,223,750 6,581,010 2,675,000 2,819,340 6,646,820 13,569,050
Investasi
Biaya 2,527,684,834 | 2,727,013,84 | 2,942,061,61 | 3,174,067,69 | 3,424,369,37 | 3,694,409,44 | 3,985,744,41 | 4,300,053,57 | 4,639,148,63 5,004,984,159
Operasional 7 4 0 8 0 1 2 0
Gross Cost (B) 15,933,500 | 2,530,209,834 | 2,729,676,55 | 2,948,342,55 | 3,176,782,61 | 3,429,593,12 | 3,700,990,45 | 3,988,419,41 | 4,302,872,91 | 4,645,795,45 5,018,553,209
7 4 0 8 0 1 2 0
PVGC 15,933,500 2,144,245,622 1,960,411,20 1,794,452,30 1,638,549,12 1,499,106,76 1,370,963,58 1,252,064,69 1,144,728,40 1,047,422,78 958,867,194
2 2 9 4 9 6 8 9
Jumlah PVGC 14,826,745,194
Net Benefit (A-B) - 3,834,349 4,002,985 715,259 4,637,846 2,513,702 1,571,463 5,925,222 6,263,939 2,957,610 -3,402,372
15,933,500
PVNB - 3,249,448 2,874,882 435,329 2,392,150 1,098,762 582,119 1,860,075 1,666,447 666,811 -650,072
15,933,500
i [ NPV 1,757,549 | >0 (Layak)
v Net B/C 0.89 [ >1 (Layak)
\% IRR 15% || > 18% Suku Bunga Deposito (Layak)
Vi PP 4.90 || Lama Waktu Pengembalian Investasi




Lampiran 17.

Jangka Panjang Biaya Naik 10,11 % dan Benefit Turun 8,13 %
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Biaya Naik 10,11% Dari 2.527.684.834  Menjadi 2.783.233.771
Benefit Turun 8,13% Dari 3.034.000.000 Menjadi 2.787.335.800
NO URAIAN TAHUN KE
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0.18 [ Df (18%) 1.00 0.85 0.72 0.61 0.52 0.44 0.37 0.31 0.27 0.23 0.19
| Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 2,787,335,800 3,007,140,45 3,244,278,54 3,500,116,93 3,776,130,32 4,073,909,67 4,395,171,39 4,741,767,28 5,115,695,15 5,519,110,348
6 0 9 7 1 8 9 4
Penyusutan 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583
Gross Benefit(A) 2,789,810,383 3,009,615,03 3,246,753,12 3,502,591,52 3,778,604,91 4,076,384,25 4,397,645,98 4,744,241,87 5,118,169,73 5,521,584,931
9 3 2 0 4 1 2 8
PVGB 2,364,246,088 2,161,458,66 1,976,074,18 1,806,597,74 1,651,663,03 1,510,021,29 1,380,531,16 1,262,149,39 1,153,922,44 1,054,978,681
1 7 1 1 4 1 6 0
Jumlah PVGB 16,321,642,678
li Outflow(Cost)
Investasi Awal 15,933,500
Penambahan 2,525,000 2,662,710 6,280,940 2,714,920 5,223,750 6,581,010 2,675,000 2,819,340 6,646,820 13,569,050
Investasi
Biaya 2,783,233,771 3,002,714,94 3,239,504,04 3,494,965,93 3,770,573,12 4,067,914,23 4,388,703,17 4,734,788,98 5,108,166,55 5,510,988,058
Operasional 7 4 3 2 4 1 8 7
Gross Cost (B) 15,933,500 2,785,758,771 3,005,377,65 3,245,784,98 3,497,680,85 3,775,796,87 4,074,495,24 4,391,378,17 4,737,608,32 5,114,813,37 5,524,557,108
7 4 3 2 4 1 8 7
PVGC 15,933,500 2,360,812,518 2,158,415,43 1,975,484,94 1,804,064,87 1,650,435,61 1,509,321,54 1,378,563,53 1,260,384,62 1,153,165,72 1,055,546,559
9 7 3 1 5 8 0 8
Jumlah PVGC 16,322,128,877
Net Benefit (A-B) - 4,051,612 4,237,382 968,140 4,910,669 2,808,038 1,889,010 6,267,810 6,633,544 3,356,361 -2,972,176
15,933,500
PVNB - 3,433,570 3,043,221 589,240 2,532,868 1,227,419 699,749 1,967,623 1,764,776 756,712 -567,877
15,933,500
lii NPV 486,199 | >0 (Layak)
\Y Net B/C 0.97 || >1 (Layak)
\% IRR 17% | > 18% Suku Bunga Deposito (Layak)
Vi PP 4.64 | Lama Waktu Pengembalian Investasi




Lampiran 18.

Jangka Panjang Biaya Naik 5,47% dan Benefit turun 12%
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Biaya Naik 5,47% Dari 2.527.684.834  Menjadi 2.665.949.195
Benetif Turun 12,00% Dari 3.034.000.000 Menjadi 2.669.920.000
NO URAIAN TAHUN KE
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0.18 [ Df (18%) 1.00 0.85 0.72 0.61 0.52 0.44 0.37 0.31 0.27 0.23 0.19
| Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 2,669,920,000 2,880,465,44 3,107,614,14 3,352,675,41 3,617,061,81 3,902,297,279 4,210,025,93 4,542,021,56 4,900,197,81 5,286,619,251
1 5 7 3 9 8 8
Penyusutan 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583 2,474,583
Gross Benefit(A) 2,672,394,583 2,882,940,02 3,110,088,72 3,355,150,00 3,619,536,39 3,904,771,862 4,212,500,52 4,544,496,15 4,902,672,40 5,289,093,835
5 9 1 6 2 1 2
PVGB 2,264,741,172 | 2,070,482,63 | 1,892,896,01 | 1,730,549,04 | 1,582,132,71 1,446,450,651 | 1,322,409,36 | 1,209,009,41 | 1,105,337,25 1,010,557,894
8 7 5 7 6 1 7
Jumlah PVGB 15,634,566,168
li Outflow(Cost)
Investasi Awal 15,933,500
Penambahan 2,525,000 2,662,710 6,280,940 2,714,920 5,223,750 6,581,010 2,675,000 2,819,340 6,646,820 13,569,050
Investasi
Biaya 2,665,949,195 2,876,181,50 3,102,992,38 3,347,689,19 3,611,682,38 3,896,493,636 4,203,764,63 4,535,266,50 4,892,910,06 5,278,756,793
Operasional 5 5 3 8 0 2 0
Gross Cost (B) 15,933,500 2,668,474,195 2,878,844,21 3,109,273,32 3,350,404,11 3,616,906,13 3,903,074,646 4,206,439,63 4,538,085,84 4,899,556,88 5,292,325,843
5] 5 3 3 0 2 0
PVGC 15,933,500 2,261,418,809 2,067,541,09 1,892,399,73 1,728,101,16 1,580,983,00 1,445,821,949 1,320,506,70 1,207,304,02 1,104,634,84 1,011,175,416
1 7 9 5) 1 4 4
Jumlah PVGC 15,635,820,243
Net Benefit (A-B) - 3,920,389 4,095,810 815,404 4,745,888 2,630,264 1,697,216 6,060,892 6,410,308 3,115,522 -3,232,008
15,933,500
PVNB - 3,322,363 2,941,547 496,280 2,447,876 1,149,712 628,702 1,902,666 1,705,387 702,413 -617,522
15,933,500
lii NPV -1,254,075 | >0 (Layak)
\Y Net B/C 0.92 [ > 1 (Layak)
\% IRR 16% | > 18% Suku Bunga Deposito (Layak)
Vi PP 4.80 || Lama Waktu Pengembalian Investasi




Lampiran 19.

Perencanaan Finansiil dengan adanya Packing
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NO URAIAN TAHUN KE
0 1 2 8 4 5 6 7 8 9 10
0.18 Df (18%) 1.00 0.85 0.72 0.61 0.52 0.44 0.37 0.31 0.27 0.23 0.19
i Inflow (Benefit)
Hasil Penjualan 3,702,000,00 | 3,993,933,55 4,308,888,49 | 4,648,680,25 5,015.267/12 5,410,763,067 5,837,446,82 6,297,778,13 6,794,410,411 7,330,206,324
Penyusutan 2,511,082 2,511,082 2,511,082 2,511,083 2,511,083 2,511,083 2,511,083 2,511,083 2,511,083 2,511,083
Gross Benefit(A) 3,704,511,08 | 3,996,444,63 4,311,399,57 | 4,651,191,34 | 5,017,778,51 5,413,274,150 | 5,839,957,90 | 6,300,289,23 | 6,796,921,52 7,332,717,407
PVGB 3,139,416,13 2,870,184,3i 2,624,050,8; 2,399,032,7:5) 2,193,317,22 2,005,247,475 1,833,308,9: 1,676,117,35 1,532,407,2‘21 1,401,021,742
2 0 7 0 6 0 9 1
Jumlah PVGB 21,674,104,153
ii Outflow(Cost)
Investasi Awal 16,116,000
:Denambgihan 2,525,000 2,662,710 6,280,940 2,714,920 5,415,375 6,581,010 2,675,000 2,819,340 6,646,820 13,769,800
;\;f::as' 2,950,500,71 | 3,183,172,27 3,434,191,93 | 3,705,006,59 || 3,997,177,23 4,312,387,971 | 4,652,455,69 | 5,019,340,60 | 5,415,157,43 5,842,187,725
Operasional 0 8 9 1 6 9 1 5
Gross Cost (B) 16,116,000 2,953,025,7(1) 3,185,834,92 3,440,472,8; 3,707.721,51 4,002.592,61 4,318,968,981 4,655,130,63 5,022,159,9411 5,421,804,22 5,855,957,525
PVGC 16,116,000 2,502,564,16 2,288,017,08 2,093,978,01 1,912,401,50 1,749,570,11 1,599,882,327 1,461,362,05 1,336,086,20 1,222,378,68 1,118,865,403
1 4 0 8 9 9 9 5
Jumlah PVGC 17,301,221,565
Net Benefit (A-B) -16,116,000 751,485,374 810,609,645 870,926,698 943,469,831 1,015,185,90 1,094,305,169 1,184,827,20 1,278,129,2?1 1,375,117,26 1,476,759,882
PVNB -16,116,000 636,852,012 582,167,226 530,072,876 486,631,243 443,747,113 405,365,148 371,946,92? 340,031,170 310,028,532 282,156,340
ii NPV 4,372,882,58 | > 0 (layak)
iv Net B/C 272.3?1 > 1 (layak)
Y IRR 4671% | > 18% suku bunga deposito (layak)
Vi PP 0.03 || lama waktu pengembalian Investasi
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